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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) manajemen pembelajaran 
tafsir Alquran; dan 2) faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran tafsir 
Alquran di Pondok Pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dilaksanakan di  Pondok 
Pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Penelitian dilaksanakan bulan 
September 2018 sampai Agustus 2019. Subyek penelitian adalah kyai, guru dan 
tenaga adminitrasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah manajemen pembelajaran tafsir 
Alquran yang diterapkan pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten antara lain 
(1) santri dibekali ilmu ‘alat seperti nahwu, shorof, balaghah dan mantiq; (2) ustadz 
pengampu tafsir Alquran diwajibkan menyusun administrasi mengajar berupa 
silabus dan RPP; (3) metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
diantaranya ceramah, diskusi dan tanya jawab; (4) diadakan evaluasi/penilaian 
untuk mengukur kemampuan daya serap santri. Faktor pendukung pembelajaran 
tafsir Alquran antara lain adanya pengaruh kharisma dan retorika penyampaian 
ustadz pengampu; pengelolaan forum kelas yang baik; dan penggunaan media yang 
memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah hiterogennya santri dari sisi 
usia, latar belakang pendidikan dan kemampuan intelektual;  beberapa santri tidak 
membawa kitab tafsir saat proses pembelajaran berlangsung yang menyebabkan 
proses pembelajaran menjadi tidak efektif. 
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MANAGEMENT IN ALQUR’AN TAFSIR LEARNING AT ISLAMIC 
BOARDING SCHOOL OF AL-MUTTAQIN PANCASILA SAKTI OF 
KLATEN IN 2018/2019 
 
HANAFI 
 
ABSTRACT 
This research aims at analyzing : 1. management evaluation of curriculum in Tafsir 
learning, 2. Supporting and inhibiting factors Tafsir learning at Islamic Boarding School of 
Al-Muttaqin Pancasila Sakti of Klaten of Klaten 2018/2019.   
This research used qualitative approach in of Islamic Boarding House of Al Muttaqin 
Pancasila Sakti. This research was conducted from April to May 2018. Respondents were 
the Leader, the Teacher and the Committee. The quantitative research methods with the 
method of observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used 
is descriptive statistical analysis. 
The results management evaluation of curriculum in Tafsir learning at Islamic 
Boarding School of Al-Muttaqin Pancasila Sakti of Klaten of Klaten : (1) students are 
equipped with knowledge of tools such as nahwu, shorof, balaghah and mantiq; (2) 
religious teachers who support the interpretation of the Koran are required to prepare 
teaching administration in the form of syllabus and lesson plans; (3) the methods applied 
in the learning process include lectures, discussions and questions and answers; (4) 
evaluation / assessment is held to measure the ability of students to absorb. Supporting 
factors for learning the interpretation of the Koran include the influence of charisma and 
rhetoric delivery of pengust ustadz; good class forum management; and adequate use of 
media. While the inhibiting factors are the students' hiterogeneity in terms of age, 
educational background and intellectual abilities; some students did not bring the 
commentary book during the learning process that made the learning process ineffective. 
 
Keywords: Management, Learning, Qur'anic Interpretation. 
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 الإدارة التعليمية في بوندوك بيسانترن المتقن بانكاسيلا ساكتي كلاتنقرآن تفسير 
 2018/2018السنة الأكاديمية 
 حنفي
 الملخص
 نيالمتق المعهد. تقييم إدارة المناهج في تعليم التفسير في 0 تحديد:يهدف هذا البحث إلى 
تقييم . 3, كلاتن   itkaS alisacnaP ينالمتق المعهدتعليم التفسير في . 8, كلاتن   itkaS alisacnaP
 .كلاتن  itkaS alisacnaP ينالمتق المعهدإدارة المناهج في تعليم التفسير في 
. مع المشاركين 2018أبريل إلى مايو  شهر تم إجراء هذا البحث منهذا البحث هو البحث النوعي, 
كلاتن ، وكذلك في   itkaS alisacnaP ينالمتق المعهد تلاميذفي الاستطلاع هم قادة الإدارة والمدرسين و 
دراسة المشكلات التي تحدث في هذا المجال ، نظًرا للتنوع والتعقيد والديناميكية ، لا يمكن الحصول على هذه 
 .البيانات أو جمعها ومعالجتها باستخدام طرق البحث الكمي. مع طريقة الملاحظة والمقابلات والوثائق
 ينالمتق المعهد. تقييم إدارة المناهج في 0مفادها أن  ، هناك استنتاجات البحثمن نتائج 
 . تنفيذ تفسير8كلاتن يمر بعدة أشياء ، هي: أ) التخطيط ب) ج) التنفيذ ، د) الإشراف.   itkaS alisacnaP
كلاتن على أساس مؤقت يقيمه عدد من المعلمين   itkaS alisacnaP ينالمتق المعهدالترجمة الشفوية في 
لإعداد تقييم يتضمن الوقت والتقنيات والأدوات التي ستعقد في بوندوك. ومع ذلك ، فإن المعايير ومقياس التقييم 
ولم لاميذ تالمستخدم غير واضح لأنه لا توجد قيم قياس واضحة يمكن استخدامها كمعيار لتقييم نجاح أو فشل ال
 نيالمتق المعهد. تقييم إدارة منهج تعليم التفسير المطبق في 3ر على نماذج تخطيط التقييم. يتم العثو 
التقليدي. من عناصر القيادة ، قام  المعهدالسلف أو منهج  المعهدمنهج هو   كلاتن  itkaS alisacnaP
تصالات لإداري أنشأت االمسؤولون والمدرسون على حد سواء بمهام إدارية وفًقا للأحكام. في تطبيق التخطيط ا
ة هي . حالة الموارد البشرية والبنية التحتيالمعهدإلى رؤية ومهمة  المعهدجيدة ، وقد تم تعديل تصميم سياسة 
الاعتبار عند تحديد السياسة. تم تعديل القواعد التأديبية وفًقا للمبادئ المعمول بها. يعد تحسين جودة وإنجاز 
  itkaS alisacnaP ينالمتق المعهدتنفيذ تقييم المعهد. قادة وإدارات المعلمين مصدر قلق خاص من قبل 
جتماع ، وبعد لاا كلاتن للتعلم بما في ذلك التقييمات التي يتم تنفيذها باستخدام نظام الإيداع المحفوظ في كل
 .في نهاية العام  متحانالاذلك سيتم إجراء 
 دالمعه: تقييم التعلم ، التفسير ، الرئيسيةالكلمات 
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Motto 
 
 
 
 
 نِإ ْلُق يِفاَم ُمَلْع َيَو ُهللا ُهْمَلْع َي ُهوُدْب ُت ْوَأ ْمُِكروُدُص يِفاَم اوُفْخُت
 ُريِدَق ٍءْيَش  ِلُك ىَلَع ُهللاَو ِضْرَلأْا يِفاَمَو ِتاَواَمَّسلا 
 
Katakanlah:"Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu 
atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui 
apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. 3:29) 
 
 
 
 َلا َهللا َّنِإ ْمِهِسُفَنِأباَم اوُر ِيَي ُي ىَّتَح ٍمْوَقِباَم ُر ِيَي ُي  
 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. 
13:11) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan selalu menyebut nama dan mengharap 
keridhoan-Mu ya Allah SWT. 
Kupersembahkan tesis ini buat: 
1. Almamaterku tercinta 
2. Istriku tercinta  
3. Anak-anakku yang tercinta 
4. Ayah dan Ibuku tercinta 
5. Dan teima kasih kepada teman-temanku seper 
juangan yang tidak bisa kami sebut satu 
persatu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-NYA 
Kepada kita. Sholawat dan salam semoga terlimpahkan Kepada Rasulullah SAW 
beserta) keluarga, sahabat dan orang-orang yang istiqomah di jalan-NYA. (Amiin). 
Dengan rahmad-Nya, tesis ini bisa dapat terselesaikan meskipun proses 
penyususnan cukup banyak hambatan-hamabatan. Hanya dengan tekat dan bantuan 
dari berbagai pihak akhirnya tesis ini terwujud. Sehubungan dengan penulisan hasil 
tesis ini penulis mengucapakan terimakasih kapada beberapa pihak, terutama yang 
telah membantu dalam proses penulisan tesis ini. 
1. Bapak Prof. Dr. H. Mudhofir., Rektor (IAIN) Surakarta. 
2. Bapak Prof. H. Purwanto, M.Pd., Direktur Pascasarjana IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Yusuf Rohmadi, M.Hum., Wakil Direktur Pascasarjana IAIN 
Surakarta. 
4. Ibu Dr. Hj. Siti Choiriyah, M.Ag., Ketua Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Surakarta.  
5. Bapak Dr. H. Baidi, M.Pd., Pembimbing tesis yang penuh kesabaran dan 
kearifan yang telah memberikan bimbingan dan dorongan semangat yang 
tidak henti-hentinya disela-sela kesibukan dan tugasnya. 
6. Dewan penguji yang telah memberikan arahan, saran dan bimbingan dalam 
memperbaiki tesis  ini. 
7. Seluruh Bapak Ibu Dosen Pascasarjana IAIN, khususnya dosen yang telah 
mengasuh mata kuliah, mudah-mudahan ilmu yang diajarkan kepada kami 
menjadi amal sholeh dan dapat diterima oleh Allah SWT. 
8. Bapak Ibu kepala perpustakaan serta staf Pascasarjana IAIN Surakarta yang 
telah membatu semua kebutuhan yang diperlukan selama proses 
penyelesaian penulisan tesis ini. 
x 
 
9. Bapak KH. Jalaludin Muslim, S.Q., yang telah memberikan ijin untuk 
melakukan penelitian di ponpes Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. 
10. Segenap pengurus pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, yang telah 
bersedia menjadi subyek/informan yang telah memberikan informasi, data 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
11. Bapak Khomsatun dan ibu Zahroh, orang tua tercinta yang senantiasa 
memberikan doa, kasih sayang, menyemangati membesarkan hati 
menghapus lelahku yang tidak ada henti-hentimya dan dukungan baik 
secara moril maupun materiil dalam menempuh studi hingga perguruan 
tinggi. 
12. Bapak Jasman dan Ibu Sumini, mertua yang telah memberikan doa cinta 
kasih sayang, dukungan dan motivasi dalam menyelesaikan pendidikan ini. 
13. Istriku tercinta dengan doa dan kasih sayangnya yang senantiasa mengiringi 
langkahku  dalam menggapai cita dan asa. 
14. Saudara tersayang yang selalu memberikan dukungan dan selamat dikala 
mulai lelah. 
15. Sahabatku serta teman-teman seangkatan Pascasarjana IAIN Surakarta yang 
saling mendukung dan memberikan semangat demi terselesainya tesis ini. 
Penulis menyadari bahwa penulisan tesis in masih banyak kekurangan, oleh 
karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga tesis ini bermanfaat 
bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
 
Surakarta, 15 Juni 2019 
Penulis  
 
H A N A F I 
  
xi 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ...............................................................  ii 
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ....................................................................  iii 
ABSTRAK BAHASA ARAB..........................................................................  iv 
LEMBAR PENGESAHAN TESIS ..................................................................  v 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ............................................  vi 
MOTTO............................................................................................................  vii 
PERSEMBAHAN ............................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi   
DAFTAR TABEL ............................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xiii 
 
BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .........................................................................  10 
C. Tujuan Penelitian...........................................................................  11 
D. Manfaat Penelitian.........................................................................  11 
 
BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................  12 
A. Teori yang Relevan .......................................................................  12 
1. Manajemen ...............................................................................  12 
2. Pembelajaran ............................................................................  16 
3. Tafsir Alquran ..........................................................................  17 
4. Pesantren ..................................................................................  20 
5. Konsep dan Tujuan pembelajaran di Pesantren .......................  32 
B. Penelitian Yang Relevan ...............................................................  36 
C. Kerangka Berpikir .........................................................................  38 
BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  39 
A. Jenis Penelitian ..............................................................................  39  
B. Latar Setting Penelitian  ................................................................  39 
xii 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian ...................................................  39 
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................  39 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data .......................................................  42 
F. Analisis Data .................................................................................  43 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN .....................................................................  45 
A. Deskripsi Data ...............................................................................  45 
1. Topografi  Lokasi Penelitian ....................................................  45 
2. Manajemen Pendidikan di Pondok Pesantren al-Muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten  .............................................................  
75 
3. Pembelajaran Tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten ..............................................  
100 
B. Pembahasan  ..................................................................................  107 
 
BAB V PENUTUP ..........................................................................................  113 
A. Kesimpulan....................................................................................  113 
B. Implikasi ........................................................................................  113 
C. Rekomendasi/Saran .......................................................................  114 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
CURRICULUM VITAE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1. Struktur Organisasi ............................................................................  52  
Tabel 2. Dewan Asatidz (guru putra) ...............................................................  55 
Tabel 3. Dewan Asatidzah (guru putri) ............................................................  56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1. Prasasti ...........................................................................................  51  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren (cukup dibaca pesantren) merupakan struktur yang 
cukup penting dalam pendidikan nasional di Indonesia. Hal ini tidak hanya 
karena sejarah kemunculannya yang relatif lama, tetapi juga karena pesantren 
telah secara signifikan ikut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Eksistensi pesantren mutlak memiliki tujuan, tujuan pesantren tentu 
tidak akan lepas dari kesinambungan visi dan misi pesantren itu sendiri, karena 
adanya pesantren pun didasari oleh tujuan. Sehubungan dengan hal itu dapat 
dibedakan tujuan umum dan khusus didalam pesantren atau bisa dikatakan 
tujuan pesantren yang secara luas dan sempit, tujuan pesantren secara umum 
ini merupakan tujuan yang memang dimiliki oleh pluralitas pesantren dalam 
suatu wilayah, sedangkan tujuan pesantren yang secara sempit/khusus 
merupakan tujuan yang dimiliki oleh satu pesantren tertentu (Ali Anwar, 2011: 
23-25). 
Kenyataannya pesantren telah mengakar dan tumbuh dari masyarakat, 
kemudian dikembangkan oleh masyarakat, sehingga kajian mengenai pesantren 
sebagai sentra pengembangan masyarakat sangat menarik beberapa peneliti 
akhir-akhir ini. Kendatipun pesantren merupakan kenyataan sosial yang sudah 
mapan dalam masyarakat Indonesia, namun tidak memperoleh perhatian dan 
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intervensi yang signifikan dari pemerintah untuk mengembangkan ataupun 
memberdayakannya.  
Hal ini menjadikan pesantren tumbuh dengan kemampuan sendiri yang 
pada akhirnya menumbuhkan varian yang sangat besar, karena sangat 
tergantung pada kemampuan masyarakat itu sendiri. Kadang, kesan yang 
muncul adalah bahwa pesantren merupakan lembaga yang eksklusif dan 
kurang mengakomodasi perkembangan zaman dalam hal sistem pembelajaran 
serta manajemen pengelolaannya. 
Hal tersebut yang menyebabkan manajemen pesantren dan sistem 
pembelajarannya mempunyai karakteristik tersendiri, terutama tidak menganut 
ketentuan-ketentuan formalistik dan prosedural yang ketat. Hal ini karena 
organisasi sistem pembelajaran itu sendiri tidak terbentuk sebagaimana 
mestinya. Dalam pembelajaran pesantren konvensional tidak dijumpai 
komponen komponen pembelajaran formal, seperti daftar santri (peserta) 
pengajian, daftar pelajaran, desain pembelajaran, media pembelajaran, dan 
tidak ada pula evaluasi hasil belajar. Mata ajaran yang diajarkan hanyalah 
ilmu-ilmu keagamaan terutama dari kitab-kitab abad pertengahan yang dikenal 
dengan kitab-kitab klasik/ kuning (al-kutub al-qadimah). Metode pendekatan 
yang berkisar pada sorogan, bandongan, cocogan, setoran, muthalaah dan 
musyawarah (Muljono Darmopolii, 2011: 65). 
Jika ditinjau dari sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren, terutama 
sebelum masa orde baru, maka pendekatan yang sering dipergunakannya 
adalah pendekatan holistik, hal itu dibuktikan paling tidak dengan prinsip-
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prinsip yang tercermin dari sistem pendidikannya. Sistem pendidikan 
pesantren, mendasarkan filsafat pendidikannya pada filsafat theocentric, yang 
memandang bahwa semua aktivitas pendidikan dipandang sebagai ibadah 
kepada Tuhan dan merupakan bagian integral dari totalitas kehidupan muslim, 
sehingga belajar dan mengajar di pesantren tidak dipandang sebagai alat tetapi 
dipandang sebagai tujuan. Implikasi dari prinsip tersebut, maka para pengajar 
di Pondok Pesantren memandang bahwa kegiatan di pesantren sebagai ibadah 
kepada Tuhan, sehingga penyelenggaraan Pondok Pesantren dilaksanakan "di 
bawah bayang-bayang Tuhan", sukarela dan dijadikan sebagai media 
pengabdian kepada sesama manusia dalam rangka mengabdi kepada Tuhan. 
Hal itu juga tercermin dari kearifan dan kesederhanaan hidupnya sehari-hari 
yang menyiratkan semacam kesadaran transcendental. Kesederhanaan di sini 
adalah identik dengan kemampuan bersikap dan berpikir wajar, proporsional, 
dan tidak tinggi hati. 
Pondok pesantren diakui sebagai model pendidikan awal (Islam) di 
Indonesia sampai saat ini masih eksis dan mampu mempertahankan 
kredibilitasnya di masyarakat. Meski demikian, peran pesantren saat ini boleh 
dikatakan sangat terbatas karena pengelolaan (management) kurang kredibel, 
fasilitas kurang memadai serta kurangnya dalam segala kegiatannya. 
Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan efektivitas tentang konsep 
manajemen dengan titik tekan yang berbeda (Dinn Wahyudin, 2014: 18). 
Istilah manajemen digunakan dalam berbagai hal, diantaranya manajemen 
sebagai seni, manajemen sebagai ilmu, dan juga manajemen sebagai profesi. 
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Jika melihat penggunaan manajemen yang berbeda-beda, maka secara otomatis 
akan memunculkan definisi yang berbeda-beda pula.  
Pesantren sebagai salah satu bentuk pendidikan tertua di indonesia sejak 
ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu telah menjadi bagian mendalam dalam 
kehidupan sebagian besar umat Islam di Indonesia. Dalam perkembangannya, 
berbagai pesantren memiliki keunikan-keunikan tersendiri sehingga sangat 
sulit membuat satu rumusan yang dapat mempresentasikan seluruh pesantren 
yang ada bahkan memastikan pesantren akan tergusur oleh ekspensi sitem baru 
yang umum dan modern (Ahmad Mutohar dan Nurul Anam  2013: 7).  
Pada perkembangannya, beberapa pesantren telah mengkhususkan 
keberadaan madrasah diniyah untuk memfasilitasi para santrinya agar lebih 
mudah dalam mempelajari ilmu agama, namun fenomena yang masih sering 
dijumpai adalah minimnya implementasi manajemen dengan baik, sehingga 
proses ataupun keberlangsungan belajar mengajar maupun kurikulum 
pesantren masih berjalan seadanya. 
Perkembangan pembelajaran dipesantren sebuah kegiatan yang sangat 
penting dalam keberhasilan suatu pendidikan, tanpa adanya pembelajaran  yang 
baik dan tepat maka akan sulit dalam mencapai tujuan dan sasaran pendidikan 
yang telah dicita-citakan oleh suatu lembaga pendidikan, baik formal, informal 
maupun non formal. Karena segala sesuatu harus ada manajemennya bila ingin 
menghasilkan sesuatu yang baik, sesuai dengan yang diharapakan. 
Pembelajaran di pesantren mengalami perubahan, perbaikan dan 
pembaharuan. Di Indonesia, telah tercatat dalam sejarah pendidikannya telah 
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mengalami beberapa kali perubahan kurikulum seiring perubahan dan tuntutan 
kebutuhan masyarakat terutama di pondok pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten, disamping menggunakan kurikulum formal, pesantren juga 
menggunakan kurikulum pendekatan yang lain.  
Adapun kurikulum yang digunakan di pondok pesantren al-Muttaqin Klaten 
diantaranya, kurikulum formal (Kurikulum terbuka, eksplisit, atau tertulis), 
Kurikulum yang diterima (Received curriculum), Social curriculum. 
Kurikulum kemasyarakatan (atau kurikulum sosial) atau non formal, dan 
terdapat juga kurikulum tersembunyi (the hidden curriculum). 
Penjelasannya sebagai berikut, Pertama: Overt, explicit, or written 
curriculum (Kurikulum terbuka, eksplisit, atau tertulis). Kurikulum terbuka, 
eksplisit, atau tertulis ini dikaitkan dengan kebutuhan pesantren sangat erat. 
Sebagai lembaga pendidikan bahwa konsep kurikulum yang digunakan dalam 
pondok pesantren tidak hanya mengacu pada pengertian kurikulum sebagai 
materi semata, melainkan jauh lebih luas dari itu, yakni menyangkut 
keseluruhan pengalaman belajar santri yang masih berada dalam lingkup 
koordinasi pondok pesantren. Termasuk didalamnya sistem pendidikan dan 
pengajaran yang berlaku di pesantren, yang mana perlu diadakan suatu 
rekonstruksi sesuai dengan tuntutan masyarakat dan jaman. Sehingga misi dan 
cita-cita pondok pesantren dapat berperan dalam pembangunan masyarakat 
atau pendidikan berbasis pada masyarakat (community based education) 
(Ahmad Mutohar, Nurul Anam, 2013:166). 
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Salah satu keunikan pesantren adalah independensinya yang kuat, dimana 
masyarakat memiliki keleluasaan dan kebebasan relatif yang tidak harus 
memihak atau mengikuti model baku yang ditetapkan oleh pemerintah dalam 
bidang pendidikan. Pesantren bebas mengembangkan model pendidikannya 
tanpa harus mengikuti standarisasi dan kurikulum yang ketat. Karena 
cenderung pada sentralistik yang berpusat di tangan kyai. Model pendidikan 
seperti inilah yang berjalan di pesantren menjadi sangat beragam sesuai dengan 
kecenderungan dan misi yang ingin dikembangkan oleh sang kyai, yang 
sebagai pemimpin sekaligus sebagai pengasuh pondok pesantren. 
Kedua: kurikulum yang diterima (Received curriculum) hal ini yang 
benar-benar diambil siswa dari kelas. Konsep dan konten yang benar-benar 
dipelajari dan diingat. Pendidikan pesantren marupakan penekanan yang 
berlebihan terhadap satu aspek disiplin keilmuan tertentu, sehingga 
mengabaikan aspek keilmuan lainnya yang mana telah mengalami 
penyempitan orientasi kurikulum. Karena pelajaran agama masih dominan di 
beberapa lingkungan pesantren, bahkan materinya hanya khusus disajikan 
dalam bentuk bahasa arab, dan pengetahuan umum dilaksanakan hanya 
setengah-setengah, sehingga kemampuan santri terbatas dan masih kurang 
mendapat pengakuan dari sebagian masyarakat (Rahardjo, M. Dawam 
(ed).  2015: 78). Oleh karena itu, dalam pembelajaran pendidikan pesantren 
dan problematikanya (secara umum beserta faktor penghambat dan 
pendukung), kemudian agenda inovasi kurikulum dalam pendidikan pesantren. 
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Permasalahan yang seringkali dijumpai dalam pengajaran, khususnya 
pengajaran agama islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada 
siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien yang 
menjadi sumber masukan (Input) yang di olah sistem tersebut menjadi keluaran 
(Out put) (Ismail SM, 2002: 31). Oleh karena itu adanya manajemen yang baik 
dalam setiap lembaga pendidikan baik itu lembaga pendidikan formal maupun 
lembaga pendidikan non formal sangat diperlukan guna tercapainya tujuan 
pendidikan yang sesuai dengan harapan.  
Ketiga; Social curriculum atau kurikulum kemasyarakatan atau 
kurikulum sosial. Peradaban dengan masyarakat itu selalu bersifat konsisten. 
Peradaban merupakan jelmaan tingkah laku masyarakat, jadi peradaban 
menunjukkan karakteristik masyarakat. Demikian pula sebaliknya, peradaban 
menentukan pola kehidupan, struktur, fungsi, dan irama gerak masyarakat. 
Dapat dikatakan peradaban itu berkembang secara kontinu. Arnold Toynbe 
mengatakan bahwa “Kebudayaan sebagai suatu keseluruhan mengalami 
proses lahir, berkembang, tumbang dan akhirnya hancur”. Dalam tahap lahir 
dan berkembangnya, kebudayaan memiliki cukup akal dan kekuatan untuk 
menanggulangi berbagai tantangan alam dan kemasyarakatan yang 
dijumpainya. Sebaliknya kebudayaan berada dalam tahap tumbang dan 
kehancuran jika tidak lagi mempunyai cukup akal dan kekuatan untuk 
mengatasi berbagai kesukaran yang dihadapkan kepadanya. 
Terkait dengan tradisi pesantren, Mas’ud berpendapat bahwa keunikan 
pesantren terletak pada kultur. Di mana pesantren dan agama sebagai ekspresi 
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“Islam kultural”. Ulama menjadi semacam agents of social change dalam 
rangka melanjutkan tradisi walisongo untuk menerapkan dan memberikan 
perhatian lebih terhadap substansi ajaran islam, yang telah diformulasikan oleh 
ulama salaf al-shalih. Sebagai agen perubahan sosial, interpreter sejati ajaran 
islam, seorang kiai merupakan figur di pesantren. Dialah yang merupakan 
pengarah dunia pesantren dengan supremasi kharismatiknya dan 
konsistensinya terhadap prinsip-prinsip religius yang dengan sempurna diikuti 
oleh para santri (Zainul Milal Bizawie, 2016: 21).  
Perubahan masyarakat merupakan suatu proses yang senantiasa berada 
dalam perubahan. Tidak pernah ada masyarakat yang seratus persen statis, 
meskipun itu masyarakat primitif. Perbedaannya hanya terletak pada cepat atau 
lambatnya perubahan berlangsung, bergantung pula pada perbedaan waktu saat 
perubahan itu terjadi. Pada hakikatnya, yang dimaksud dengan perubahan 
sosial merupakan kesinambungan yang terjadi pada hubungan-hubungan sosial 
dalam masyarakat yang telah ada. Perubahan kesinambungan ini terjadi baik 
secara menyeluruh maupun pada unsur atau bagian masyarakat tersebut. 
Keempat : The hidden or covert curriculum (Kurikulum tersembunyi atau 
terselubung). Kurikulum pembelajaran tidak diartikulasikan oleh santri di 
pondok pesantren al-muttaqin Klaten dalam bentuk belajar dan pesan yang mereka 
terima sebagai hasil tidak muncul dalam kurikulum akademis formal pesantren. 
Namun mereka dampak kolektif telah dianggap begitu penting oleh pendidik 
bahwa mereka telah mengakuisi sendiri. Kurikulum tersembunyi dapat 
dianggap sebagai pembelajar di pesantren yang tidak secara eksplisit tercantum 
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dalam akademik kurikulum apakah itu dimaksudkan atau tidak disengaja 
(Hasan, 2008 :135). 
Meskipun kurikulum tersembunyi awalnya didefinisikan sebagai hasil 
yang tidak diinginkan sekolah, saat ini banyak yang berpendapat bahwa apa 
yang pada awalnya tampak hasil yang tidak diinginkan sering ditujukan yang 
hasil yang sistematis mungkin bermanfaat bagi berbagai kelompok siswa. Ini 
merupakan belajar yang nyata tetapi bukan jenis yang mudah dapat mengaitkan 
dengan gagasan-gagasan konvensional tentang apa sekolah adalah untuk yaitu, 
belajar akademis. Konsep kurikulum tersembunyi adalah cara yang ampuh 
pemahaman santri di pondok pesantren al-muttaqin Klaten dalam memberikan 
pengalaman total. Ini adalah konsep penting terutama santri tidak menyadari 
bahwa ada kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran di pesantren ada yang bersifat tradisional, yaitu 
model pembelajaran yang diselenggarakan menurut kebiasaan-kebiasaan yang 
telah lama dipergunakan pada situasi pesantren atau merupakan metode 
pembelajaran asli (original) pesantren. (Depag, 2003:73). 
Salah satu kitab klasik yang diajarkan di pondok pesantren adalah kitab 
tafsir. Kitab tafsir adalah kitab yang mempelajari ayat-ayat al-Qur’an yang 
disusun oleh ulama Tafsir, mulai dari penjelasan arti kosa kata (mufradat), 
kalimat, sebab turunnya ayat (asbabun nuzul), penjelasan tentang kedudukan 
ayat, hingga penjelasan makna yang terkandung di dalamnya Salah satu kitab 
tafsir yang paling banyak dikaji di Indonesia, bahkan hampir di setiap pesatren 
adalah tafsir jalalain karya Jalaludin as-Syuyuti dan Jalaludin al-Mahali. 
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Pondok Pesantren al-muttaqin Klaten merupakan salah satu pondok 
pesantren yang berada di Kecamatan Ceper, Kab. Klaten yang bergerak di 
bidang keagamaan. Seperti halnya pesantren-pesantren pada umumnya, di 
pesantren ini juga mengkaji kitab-kitab kuning seperti kitab alat, fiqih, ushul 
fiqih, aqidah dan termasuk kitab tafsir. Adapun alokasi waktu untuk pengajian 
kitab tafsir adalah ba’da magrib (18.30-20.15) dan ba’da subuh (05.15-06.30). 
Sedangkan metode yang digunakan dalam mengkaji kitab tafsir dengan 
menggunakan metode bandongan, sorogan, mudzakarah dan ceramah.  
Hasil observasi di lokasi, penulis menemukan masih banyak santri yang 
kurang memahami kitab tafsir. Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti 
dan mengkaji lebih dalam mengenai manajemen pembelajaran yang digunakan 
dalam mempelajari kitab tafsir tersebut, dan diangkat dalam sebuah penelitian 
ilmiah berjudul “Manajemen Pembelajaran Tafsir Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten Tahun 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah manajemen pembelajaran tafsir Alquran di Pondok Pesantren al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten pada tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran tafsir 
Alquran di Pondok Pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui manajemen pembelajaran tafsir Alquran di Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten pada tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
proses pembelajaran tafsir Alquran di Pondok Pesantren al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah, diharapkan 
dapat menambah pengetahuan mengenai manajemen pembelajaran di pondok 
pesantren dan sebagai masukan dalam upaya pengembangan pendidikan di 
Pondok-pondok Pesantren di Indonesia. 
12 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan  
1. Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari asal kata manus yang 
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Managere diterjemahkan 
kedalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage dengan kata 
benda management yang artinya pengelolaan (Husaini Usman, 2006:3). 
Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage, yaitu mengatur 
atau mengelola. Dalam arti khusus bermakna memimpin dan 
kepemimpinan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola lembaga 
atau organisasi. Sehingga orang-orang yang memimpin organisasi disebut 
manajer (Hikmat, 2011: 11).  
Chuck Williams mendefinisikan manajemen sebagai berikut: 
“Management is getting work done trough others. Pat carrigan’s 
description of managerial responsibilities indicates that managers also have 
to be concerned with efficiency and effectiveness in the work process. 
Efficiency is getting work done with minimum of effort, expense, or waste. 
Effectiveness which is accomplishing tasks that help fulfill organizational 
objectives (“Manajemen adalah menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan 
melalui orang lain. Pat Carrigan mendeskripsikan tentang tanggung jawab 
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manajerial yang menunjukkan bahwa manajer juga harus peduli dengan 
efisiensi dan efektivitas dalam proses kerja) (Chuck Williams, 2000: 5). 
Efisiensi mendapatkan pekerjaan yang dilakukan dengan minimum 
usaha, biaya, atau limbah. Efektifitas adalah menyelesaikan tugas-tugas 
yang membantu memenuhi tujuan organisasi” Sedangkan menurut Husain 
Yasin manajemen adalah mekanisme dan aturan tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dimana tujuan tersebut merupakan hal yang dianggap 
penting (Husain Yasin, 2009: 12). Jadi manajemen adalah proses sosial 
yang berkembang dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan 
manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang 
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya 
(Oemar Hamalik, 2012: 16). 
Menurut Stoner (dalam Ritha f. Dalimunthe, 2003: 4. Diakses dari 
http://library.usu.ac.id) fungsi manajemen antara lain : Pertama, Planning 
(Perencanaan) adalah pemilihan dan penetapan kegiatan, selanjutnya apa 
yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan adalah 
suatu proses yang tidak berakhir bila rencana tersebut telah ditetapkan; 
rencana haruslah diimplementasikan. Setiap saat selama proses 
implementasi dan pengawasan, rencana-rencana mungkin memerlukan 
perbaikan agar tetap berguna. “Perencanaan kembali” kadang-kadang dapat 
menjadi faktor kunci agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi baru secepat mungkin. 
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Ada beberapa manfaat perencanaan antara lain: (1) Membantu 
manajemen dalam menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
lingkungan, (2) Perencanaan terkadang cenderung menunda kegiatan, (3) 
Perencanaan mungkin terlalu membatasi manajemen untuk berinisiatif dan 
berinovasi. Kadang-kadang hasil yang paling baik didapatkan oleh 
penyelesaian situasi individu dan penanganan setiap masalah pada saat 
masalah tersebut terjadi. 
Kedua, Organizing (Pengorganisasian). Pengorganisasian merupakan 
proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 
sumber daya-sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 
melingkupinya. Dua aspek utama proses susunan struktur organisasi yaitu 
departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi adalah 
pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja organisasi agar kegiatan-kegiatan 
sejenis saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan 
tercermin pada struktur formal suatu organisasi dan tampak atau 
ditunjukkan oleh bagan suatu organisasi. Pembagian kerja adalah perincian 
tugas pekerjaan agar setiap individu pada organisasi bertanggung jawab 
dalam melaksanakan sekumpulan kegiatan. Kedua aspek ini merupakan 
dasar proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara efisien dan efektif. 
Ketiga, Actuating (penggerakan). Pengarahan merupakan hubungan 
manusia dalam kepemimpinan yang mengikat para bawahan agar bersedia 
mengerti dan menyumbangkan tenaganya secara efektif serta efisien dalam 
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pencapaian tujuan suatu organisasi. Di dalam manajemen, pengarahan ini 
bersifat sangat kompleks karena disamping menyangkut manusia juga 
menyangkut berbagai tingkah laku dan manusia-manusia itu sendiri. 
Keempat, Controlling (pengawasan). Pengawasan merupakan suatu 
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen 
tercapai. Pengawasan manajemen adalah usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, 
membandingkan kegiatan nyata dengan tujuan perencanaan, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standard yang ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta 
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua 
sumber daya lembaga dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisiensi 
dalam pencapaian tujuan-tujuan lembaga. 
 
2. Pembelajaran  
Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses 
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses 
yang diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang 
dipelajari. 
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal 
dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an 
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menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar 
atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar  (Muhammad Busro, 
2017: 3(. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik    
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia 
serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai 
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai 
konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar 
supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan 
(aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan 
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. 
Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru 
dengan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
17 
 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal 
)Hamzah B. Uno  3102 : 3). 
Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction atau 
“pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau 
mengajarkan (Majid. Abdul, 2012: 23). Dengan demikian pengajaran 
diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan Mengajar 
(oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua 
kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, 
sedangkan mengajar adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar 
terjadi kegiatan secara optimal. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar 
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan 
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif 
lama.  
 
3. Tafsir Alquran 
Begitu pula halnya pengertian tafsir al-qur’an kian 
berkembang mengikuti irama perkembangan masa dan memenuhi 
kebutuhan manusia dalam suatu generasi. Tiap-tiap masa dan generasi 
menghasilkan tafsir-tafsir Al-Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keperluan generasi itu dengan tidak menyimpang dari hukum-hukum 
agama. 
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Tafsir berasal dari bahasa Arab, fassara-yufassiru-tafsiran yang 
berarti penjelasan, pemahaman, dan perincian.. Tafsir dapat juga diartikan 
al-idlah wa al-tabyin, yaitu penjelasan dan keterangan.  
Pendapat lain menyebutkan bahwa kata ‘Tafsir‘ sejajar dengan 
timbangan (wazan) kata taf’il, diambil dari kata al-fasr yang berarti al-bayan 
(penjelasan) dan al-kasyf yang berarti membuka atau menyingkap, dan 
dapat pula diambil dari kata al-tafsarah, yaitu istilah yang digunakan untuk 
suatu alat yang biasa digunakan oleh dokter untuk mengetahui penyakit. 
Dalam Alquran, kata “tafsir” diartikan sebagai “penjelasan”, hal ini sesuai 
dengan lafal tafsir yang terulang hanya satu kali, yakni dalam QS. Al-
Furqan (25) 33: 
                  
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu dengan 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu 
sesuatu yang benar dan paling baik penjelasannya”. 
Menurut Al-Jurjani bahwa Tafsir ialah menjelaskan makna ayat-ayat 
Alquran dari berbagai seginya, baik konteks historisnya maupun sebab al-
nuzulnya, dengan menggunakan ungkapan atau keterangan yang dapat 
menunjukkan kepada makna yang dikehendaki secara terang dan jelas. Jadi 
tafsir menurut terminologi adalah seperti yang dinukil al-Hafizh as-Suyuty 
dari al-Imam az-Zarkasy ialah ilmu untuk memahami kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabinya, menjelaskan makna-maknanya menyimpulkan 
hikmah dan hukum-hukumnya (Nashruddin Baidan, 2002: 23). Adapun 
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tafsir menurut al-Kilby sebagaimana dikutip oleh Muhammad as-Shiddieqy, 
adalah sebagai berikut: “Tafsir itu ialah mensyaratkan Al-Qur’an 
menerangkan maknanya dan menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan 
nash-Nya atau dengan isyaratnya, ataupun dengan nujuahnya (Said Agil 
Husain, al-Munawar, 2002: 64).  
Sementara itu Imam al-Zargani mengatakan bahwa tafsir adalah ilmu 
yang membahas kandungan Al-Qur’an baik dari segi pemahaman makna 
atau arti sesuai dikehendaki Allah, menurut kadar kesanggupan manusia 
(Sayid Quthub, 2007: 93). Menurut Al-Maturidi bahwa tafsir merupakan 
penjelasan yang pasti dari maksud satu lafal dengan persaksian bahwa Allah 
bermaksud demikian dengan menggunakan dalil-dalil yang pasti melalui 
para periwayat yang adil dan jujur. 
Menurut Az-Zarkasyi bahwa tafsir adalah ilmu yang fungsinya untuk 
mengetahui kandungan kitabullah (Alquran) yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan cara mengambil penjelasan maknanya, hukum 
serta hikmah yang terkandung di dalamnya (Sayid Quthub, 2007: 94). Tafsir 
diambil dari riwayat dan dirayat, yakni ilmu lughat, nahwu,sharaf, ilmu 
balaghah, ushul fiqh dan dari ilmu asbabin nuzul, serta nasikh mansukh. 
Sedangkan Tujuan Mempelajari Ilmu Tafsir ialah memahamkan 
makna-makna Al- Qur’an, hukum-hukumnya, hikmat-hikmatnya, akhlaq-
akhlaqnya, dan petunjuk-petunjuknya yang lain untuk memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka dengan demikian nyatalah bahwa, 
faidah yang kita dapati dalam mempelajari tafsir ialah : “terpelihara dari 
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salah dalam memahami Al-Qur’an”. Sedangkan maksud yang diharap dari 
mempelajarinya, ialah : “mengetahui petunjuk-petunjuk Al-Qur’an, hukum-
hukumnya dengan cara yang tepat”. 
Ilmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia, paling tinggi 
kedudukannya dan luas cakupannya. Paling mulia, karena kemulian sebuah 
ilmu itu berkaitan dengan materi yang dipelajarinya, sedangkan ruang 
lingkup pembahasan ilmu tafsir berkaitan dengan Kalamullah yang 
merupakan petunjuk dan pembeda dari yang haq dan bathil. Dikatakan 
paling luas cakupannya, karena seorang ahli tafsir membahas berbagai 
macam disiplin ilmu, dia terkadang  membahas akidah, fikih, dan akhlak. Di 
samping itu, tidak mungkin seseorang dapat memetik pelajaran dari ayat-
ayatAl-Qur’an, kecuali dengan mengetahui makna-maknanya. 
 
4. Pesantren 
a. Pengertian Pesantren 
Pesantren berarti tempat para santri. Poerwadarminta mengartikan 
pesantren sebagai asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji. 
Sedangkan menurut Bustaman Ahmad istilah pesantren diambil dari kata 
santri mendapat penambahan “pe” dan “an” di akhir, yang dalam bahasa 
Indonesia berarti tempat tinggal santri, tempat dimana para pelajar 
mengikuti pelajaran agama. Sedangkan istilah santri diambil dari kata 
sahastri (castri = india), dalam bahasa sansekerta bermakna orang yang 
mengetahui kitab suci agama Hindu. Kata shastri (chastri) berasal dari kata 
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shastra yang berarti buku-buku agama atau buku tentang ilmu pengetahuan 
(Amiruddin Nahrawi, 2008: 21-22). 
Istilah pesantren bisa disebut pondok saja atau kata ini digabungkan 
menjadi pondok pesantren, secara esensial, semua istilah ini 
menggabungkan makna yang sama. Sesuai dengan namanya, pondok berarti 
tempat tinggal/menginap (asrama), dan pesantren berarti tempat para santri 
mengkaji agama islam dan sekaligus di asramakan. 
Menurut M. Arifin dikutip oleh Mujamil Qomar. Pondok pesantren 
merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh 
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leader ship seorang atau 
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal (Mujamil Qomar, 2005:110-112). 
Penggunaan gabungan kedua istilah antara pondok dengan pesantren 
menjadi pondok pesantren, sebenarnya lebih mengakomodasikan karakter 
keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren kurang jami’ ma’ni 
(singkat padat). Selagi perhatiannya dapat diwakili istilah yang lebih 
singkat, karena orang lebih cenderung mempergunakan yang pendek. Maka 
pesantren dapat digunakan untuk menggantikan pondok atau pondok 
pesantren (Departemen Agama RI, 2001: 23). Bardasarkan lembaga reseach 
islam (pesantren luhur) mendefinisikan pesantren merupakan suatu tempat 
22 
 
yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama 
islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggal. 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pusat penyiaran 
Islam yang tertua di Indonesia yang lahir dan berkembang seirama dengan 
masuknya Islam ke Indonesia. Pondok Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar, dengan 
sistem asrama (kampus) dengan santri-santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajian yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan 
dari leadership seorang atau beberapa kiyai dengan ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta independen dalam segala hal. (Arifin Imron, 2030: 240). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa pondok 
pesantren merupakan lembaga tertua di Indonesia, yang lahir dan 
berkembang seirama dengan tumbuh dan berkembangnya masyarakat di 
Indonesia. 
Dalam melaksanakan fungsinya, pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan keagamaan yang termasuk ke dalam sub sistem 
pendidikan nasional, sebagaimana tercantum pada pasal 30 ayat 4, Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yang 
menyatakan, pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyyah, 
pesantren, dan bentuk lain yang sejenis. Sejalan dengan itu Nurcholis 
Madjid, mengemukakan : “Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa 
dikatakan merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan 
nasioanl (Yasmadi, 2002:78). Dari segi historis pesantren tidak hanya 
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identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 
Indonesia (indigenous)”. Dengan demikian, keberadaan pondok pesantren 
sama halnya dengan lembaga-lembaga formal lainnya. 
Dilihat dari tipologi pembelajaran, pondok pesantren memiliki 
keunikan tersendiri. Salah satu keunikan tersebut adalah independensinya 
yang kuat. Kuatnya independensi sebagaimana yang diungkapkan oleh 
)Husni Rahim, 2008: 158), “menyebabkan lembaga ini memiliki keluesan 
dan kebebasan relatif yang tidak harus memihak dan mengikuti model baku 
yang diterapkan oleh pemerintah dalam bidang pendidikan”. Dengan 
demikian, Pesantren bebas mengembangkan model pendidikannya tanpa 
harus mengikuti kebebasan dan peluang untuk menentukan sistem 
pendidikan yang akan diterapkan di pesantren. Sebagai akibat dari hal 
tersebut di atas, maka model atau sistem pendidikan yang berjalan di 
pesantren sangat beragam sesuai dengan kecendrungan dan misi yang 
dikembangkan oleh Kyai sebagai pemilik pesantren tersebut. Dari sekian 
banyak pola pendidikan pesantren yang ada, namun setidaknya unsur-unsur 
yang terkandung dalam sebuah pondok pesantren hampir sama, yakni terdiri 
dari pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam dan Kyai. (Zamakhsyari 
Dhofier, 2011:79). 
Pola pendidikan yang diselenggarakan di pesantren cukup beragam. 
Namun demikian,fungsi yang diembannya sama yakni mendidik dan 
mengajarkan ilmu agama islam, yaitu sebagai upaya mewujudkan manusia 
yang tafaqquh fi ad-din (Depag, 2003:32). Kesamaan tersebut dapat dilihat 
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dari jenis-jenis mata pelajaran yang diajarkan di pesantren. Hampir di 
seluruh pesantren di tanah air ini mengajarkan mata pelajaran yang sama, 
yang dikenal dengan ilmu-ilmu keislaman, yang meliputi al-Qur’an (tazwid, 
tafsir, dan ilmu tafsir), al-Hadits, Aqidah/Tauhid, Akhlak/Tasawuf, Fiqih 
dan Ushul Fiqih, Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, manthiq dan Balaghah) serta 
Tarikh atau Sejarah Islam. Lebih lanjut (Zamakhsyari Dhofier, 2011:87), 
menjelaskan: “Sekarang kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan ke dalam 8 kelompok jenis pengetahuan : 1. Nahwu (syntax) 
dan shorof (morfologi); 2. Fiqih; 3. Ushul fiqih; 4. Hadits; 5. Tafsir; 6. 
Tauhid; 7. Tasawuf dan etika, dan 8. Cabang-cabang lain seperti Tarikh dan 
Balaghah”. 
Metode pembelajaran di pesantren ada yang bersifat tradisional, yaitu 
metode pembelajaran yang diselenggarakan menurut kebiasaan-kebiasaan 
yang telah lama dipergunakan pada situasi pesantren atau merupakan 
metode pembelajaran asli (original) pesantren. (Depag, 2003:73). 
b. Tujuan pesantren 
Tujuan pesantren merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor 
pendidikan. Tujuan merupakan rumusan hal-hal yang diharapkan dapat 
tercapai melalui metode, sistem dan strategi yang diharapkan. Dalam hal ini 
tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan 
sehingga materi, metode dan alat pengajaran harus disesuaikan dengan 
tujuan yang diharapkan. 
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Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, tidak 
memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu 
bukan berarti pesantren tidak memiliki tujaun, setiap lembaga pendidikan 
yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-
tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah 
tujuan-tujuan tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa 
konsep-konsep yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung 
dari kebijakan lembaga yang bersangkutan. 
Untuk mengetahui tujuan pesantren dapat dilakukan melalui wawancara 
kepada kiyai atau pengasuh pondok yang bersangkutan. Menurut Mastuhu 
berdasarkan wawancara yang dilakukannya, bahwa tujuan pendidikan 
pesantren adalah menciptakan dan menggambarkan kepribadian muslim 
yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan, berakhlak 
mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau khidmat kepada mesyarakat dengan 
jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat yang diharapkan seperti 
kepribadian rasul yaitu pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi 
Muhamad SAW, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 
kepribadian, menyebabkan agama atau menegakkan islam dan kejayaan 
umat ditengah-tengah masyarakat (Izz.al-Islam wa al-muslimin) dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia. 
Tujuan umum pesantren yaitu membina warga negara agar 
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut. Pada segi kehidupannnya serta 
26 
 
menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan 
negara. Adapun tujuan khusus pesantren adalah : 
(1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,memiliki 
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara 
yang berpancasila. 
(2) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, 
wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam secara utuh dan dinamis. 
(3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan 
bangsa dan negara. 
(4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan 
regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya). 
(5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-
spiritual. 
(6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat 
bangsa (Binti Maunah, 2009: 54-55). 
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Semua tujuan yang telah disebutkan diatas semuanya dirumuskan melalui 
pemikiran (asumsi), wawancara yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya maupun keputusan musyawarah.  
c. Unsur-unsur Pesantren 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki karakteristik atau ciri 
khas, yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lainnya. Sarijo dalam 
Sejarah Pesantren, mengatakan bahwa, pesantren memiliki unsur-unsur 
minimal, Kyai yang mengajar, Santri yang belajar dan Masjid.  
Mujamil Qomar, menganalisa bahwa, tiga unsur pesantren ini 
mewarnai pesantren pada awal berdirinya atau bagi pesantren-pesantren 
kecil yang belum mampu mengembangkan fasilitasnya. Lebih lanjut 
Mujammil mengatakan, unsur pesantren dalam bentuk segitiga tersebut 
mendeskripsikan kegiatan belajar mengajar keislaman yang sederhana. 
Kemudian pesantren mengembangkan fasilitas-fasilitas belajarnya sebab 
tuntutan perubahan sistem pendidikan sangat mendesak serta bertambahnya 
santri yang belajar dari kabupaten atau propinsi lain yang membutuhkan 
tempat tinggal.  
Berkenaan dengan hal tersebut, Zamakhsyari Dhofier, mengatakan, 
ada lima unsur pondok pesantren yang melekat atas dirinya yang meliputi: 
pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri dan kyai 
(Zamakhsyari Dhofier, 2011: 1) . 
(1) Pondok (asrama untuk santri)  
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Istilah  pondok  berasal  dari  bahasa  Arab  funduq yang berarti hotel, 
penginapan (Zamakhsyari Dhofier, 2011: 40). Istilah pondok juga diartikan 
sebagai asrama. Dengan demikian pondok mengandung arti juga tempat 
tinggal. Sebuah pesantren pasti memiliki asrama (tempat tinggal santri dan 
kyai). Di tempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara kyai dan santri 
dan kerjasama untuk memenuhi kebutuhannya, hal ini merupakan pembeda 
dengan lembaga pendidikan di masjid atau langgar (Hasbullah, 2011: 132-
137). 
Ada beberapa alasan pokok pentingnya pondok dalam suatu 
pesantren, Yaitu: pertama, banyaknya santri yang berdatangan dari tempat 
yang jauh untuk menuntut ilmu kepada kyai yang sudah masyhur 
keahliannya. Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa, 
dimana tidak tersedia perumahan santri yang berdatangan dari luar daerah. 
Ketiga, ada hubungan timbal balik antara kyai dan santri, dimana para santri 
menganggap kyai sebagai orang tuanya sendiri (Zamakhsyari Dhofier, 2011: 
46-47). 
Disamping alasan-alasan di atas, kedudukan pondok sebagai unsur 
pokok pesantren sangat besar sekali manfaatnya. Dengan adanya pondok, 
maka suasana belajar santri, baik yang bersifat intra kurikuler, 
ekstrakurikuler, kokurikuler dan hidden kurikuler dapat dilaksanakan secara 
efektif. Santri dapat dikondisikan dalam suasana belajar sepanjang hari dan 
malam. Atas dasar demikian waktu-waktu yang digunakan santri di 
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pesantren tidak ada yang terbuang secara percuma. (Haidar Putera Daulay, 
2001: 16). 
(2) Masjid 
Masjid secara harfiah adalah tempat sujud, karena tempat ini 
setidaknya seorang muslim lima kali sehari semalam melaksanakan sholat. 
Fungsi masjid tidak hanya sebagai pusat ibadah (sholat) tapi juga untuk 
perkembangan kebudayaan lama pada khususnya dan kehidupan pada 
umumnya, termasuk pendidikan (Syamsudduha, 2004: 3). Masjid sebagai 
tempat pendidikan Islam, telah berlangsung sejak masa Rasulullah, 
dilanjutkan oleh Khulafaurrasidin, dinasti Bani Umayah, Fatimiah, dan 
dinasti lainnya. Tradisi menjadikan masjid sebagai tempat pendidikan Islam, 
tetap di pegang oleh kyai sebagai pimpinan pesantren sampai sekarang. 
Dalam perkembangannya, sesuai dengan bertambahnya jumlah santri 
dan tingkat pelajaran, dibangun tempat atau ruangan-ruangan khusus untuk 
halaqoh-halaqoh berupa kelas, sebagaimana yang sekarang menjadi 
madrasah- madrasah. Namun demikian masjid tetap menjadi tempat belajar 
mengajar, hingga sekarang kyai sering membaca kitab-kitab klasik dengan 
metode wetonan dan sorogan. Pada sebagian pesantren menggunakan 
masjid sebagai tempat I’tikaf, dan melaksanakan latihan-latihan, atau suluk 
dan dzikir, ataupun latihan-latihan lain dalam kehidupan tarekat dan sufi 
(Zamahsyari Dofier, 2011: 49). 
(3) Santri 
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Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri dapat di 
golongkan menjadi dua kelompok, yaitu: Pertama. Santri mukim, yaitu 
santri yang berdatangan dari tempat yang jauh yang tidak memungkinkan 
dia untuk pulang ke rumahnya, maka dia mondok (tinggal) di pesantren. 
Sebagai santri mukim mereka punya kewajiban– kewajiban tertentu; Kedua. 
Santri kalong, yaitu para siswa yang datang dari daerah-daerah sekitar 
pondok yang memungkinkan dia pulang ke rumahnya masing- masing. 
Santri kalong ini mengikuti pelajaran dengan jalan pulang pergi antara 
rumah dan pesantren (Zamahsyari Dofier, 2011: 51-52). 
Di dunia pesantren juga biasa diperlakukan seorang santri pindah 
dari satu pesantren ke pesantren yang lain, setelah seorang santri merasa 
cukup lama tinggal di pesantren. Biasanya kepindahannya itu untuk 
menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi keahlian dari seorang 
kyai yang didatanganginya. Pada pesantren yang tergolong tradisional, 
lamanya santri bermukim tidak ditentukan pada lamanya dia bermukim atau 
kelas, tetapi pada seberapa banyak kitab yang telah di baca. Kitab-kitab 
tersebut bersifat dasar, menengah, dan kitab-kitab besar. 
Pada awalnya, pesantren diselenggarakan untuk mendidik santri agar 
menjadi taat menjalankan agamanya dan berakhlak mulia. Tetapi dalam 
perkembangan selanjutnya, santri dituntut memiliki kejelasan profesi, maka 
banyak dari pesantren membuka pendidikan kejuruan dan umum dari 
sekolah, madrasah bahkan perguruan tinggi (Zainuddin Fananie dan M. 
Thoyibi, 2012:136). 
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(4) Kyai 
Kyai adalah tokoh sentral dalam sebuah pesantren, maju mundur 
pesantren di tentukan oleh wibawa dan kharisma kyai. Bagi pesantren kyai 
adalah unsur yang paling dominan. Kemasyhuran, perkembangan dan 
kelangsungan hidup suatu pesantren tergantung dari kedalaman dan 
keahlian ilmu serta kemampuannya dalam mengelola pesantren. Dalam 
konteks ini kepribadian kyai sangat menentukan sebab terhadap keberadaan 
pesantren karena dia sebagai tokoh sentral dalam pesantren. 
Gelar kyai diberikan oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan 
mendalam tentang agama Islam dan memiliki serta memimpin pondok 
pesantren serta mengajarkan kitab-kitab klasik kepada para santri. Dalam 
perkembangannya kadang-kadang sebutan kyai diberikan kepada mereka 
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang agama Islam, dan tokoh 
masyarakat walaupun tidak memiliki pesantren, pemimpin dan mengajar di 
pesantren, umumnya mereka adalah alumni pesantren (Hasbullah, 2006: 
144). 
(5) Pengajian kitab-kitab Islam klasik 
Unsur pokok lain yang membedakan pesantren dengan lembaga 
pendidikan lain adalah bahwa di pondok pesantren diajarkan kitab-kitab 
klasik yang dikarang oleh ulama zaman dulu (kitab kuning), mengenai 
berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. Pelajaran 
diberikan mulai dari yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab-
kitab tentang berbagai ilmu yang mendalam. Dan tingkatan suatu pesantren 
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dan pengajarannya biasanya di ketahui dari jenis kitab-kitab yang 
diajarkannya. 
Kriteria kemampuan membaca dan mengarahkan kitab bukan saja 
merupakan kriteria diterima atau tidaknya seorang sebagai ulama, atau kyai 
pada zaman dulu, tapi juga pada saat sekarang. Salah satu persyaratan 
seorang dapat di terima menjadi seorang kyai dari kemampuannya dalam 
membaca kitab-kitab tersebut. Kitab-kitab klasik yang dibaca di pesantren 
dapat di golongkan menjadi 8 kelompok: yaitu, nahwu/sharaf; fiqih; ushul 
fiqih; hadits; tafsir; tauhid; tasawuf dan etika, serta cabang-cabang ilmu lain 
seperti tarikh dan balaghah (Hasbullah, 2006: 50). 
 
5. Konsep dan Tujuan pembelajaran di Pesantren 
a. Konsep Pembelajaran di Pesantren 
Secara umum tujuan pesantren antara lain adalah membentuk 
kepribadian santri, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan 
pengetahuan. Tujuan tersebut direalisasikan dengan mengajarkan ilmu-ilmu 
keagamaan yang bersumber dari beberapa kitab klasik, yang meliputi 
berbagai bidang studi antara lain: tauhid, tafsir, hadits, fiqih, ushul-fiqih, 
tasawuf, bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah, dan tajwid), mantiq, dan 
akhlak. 
Sumber materi pelajaran yang cukup membedakan dengan lembaga 
pendidikan lainnya adalah bahwa pesantren diajarkan kitab-kitab klasik 
yang sering disebut “kitab kuning” yang dikarang oleh para ulama terdahulu 
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mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam yang dibawakan 
dengan metode sorogan dan bandongan. Kedua teknik mengajar inilah yang 
menjadi ciri khas pesantren. 
Dalam hal keberhasilan belajar di pesantren ditentukan oleh penampilan 
kemampuan mengajarkan kitab kepada orang lain. Artinya jika audiennya 
puas, berarti santri tersebut telah lulus sehingga legitimasi kelulusannya 
adalah restu kyai. Model evaluasi yang lain adalah selesainya pengajian 
suatu kitab di pesantren dalam waktu tertentu diberikan ijazah yang 
bentuknya santri harus siap membaca kitab sewaktu-waktu kyai 
memanggilnya untuk membaca kitab tersebut. Selain kedua hal tersebut 
sistem evaluasi di pesantren ditekankan pada kemampuan santri dalam 
mentransformasikan nilai-nilai ajaran islam melalui ilmu dari pesantren di 
masyarakat (Ahmad Muthohar, 2013: 24-29). 
Hal ini memberikan pengertian bahwa walaupun masih terkesan 
sederhana pesantren sebenarnya telah mengenal kurikulum ini terbukti 
dengan terdapat berbagai macam unsur-unsur kurikulum sebagaimana 
sekolah pada umumnya, yaitu tujuan kurikulum, materi, metode, dan 
evaluasi. 
Adapun pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha kearah pencapaian 
tujuan-tujuan melalui aktifitas-aktifitas orang lain atau membuat sesuatu 
dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan minat, perhatian, 
kesenangan, dan latar belakang siswa (orang yang belajar), dengan 
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memperluaas cakupan aktifitas (tidak terlalu di batasi), serta mengarah 
kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang.  
Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan,dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan 
penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai 
komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, 
sebagai bentuk pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha kearah pencapaian tujuan-
tujuan melalui aktifitas-aktifitas orang lain atau membuat sesuatu dikerjakan 
oleh orang-orang lain berupa peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan 
latar belakang siswa (orang yang belajar), dengan memperluaas cakupan 
aktifitas (tidak terlalu di batasi), serta mengarah kepada pengembangan gaya 
hidup di masa mendatang. 
Sistem pembelajaran adalah suatu sistem penilaian yang dilakukan 
untuk mengetahui pengetahuan dan kecakapan siswa dalam menerima, 
memahami dan menalar bahan study yang diberikan sesuai dengan 
kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan serta untuk mengetahui 
perubahan sikap dan keterampilan asiswa. 
b. Tujuan Pembelajaran di Pesantren 
Secara umum tujuan evaluasi dalam pembelajaran dibagi menjadi 2 
bagian, Pertama:  Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan 
dijadikan sebagai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami 
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oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, tujuan umum dari evaluasi dalam 
pendidikan adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi 
petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan-tujuan kurikuler, setelah mereka menempuh proses 
pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kedua;  Untuk 
mengetahui tingkat efektifitas dari metode-metode pengajaran yang telah 
dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu 
(Wasty Soemanto, 2008: 57). 
Ngalim Purwanto, menjelaskan tentang tujuan evaluasi adalah untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana 
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan 
kurikuler. Disamping itu juga dapat digunakan guru dan pengawas 
pendidikan untuk mengukur dan menilai sampai dimana keefektifan 
pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar, dan metode-
metode mengajar yang digunakan (Ngalim Purwanto,  2006: 3). Tujuan 
evaluasi dapat dikatakan bahwa untuk mendapatkan data yang akurat dari 
siswa untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, tingkat keberhasilan 
metode-metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Berkaitan dengan tema tesis yaitu evaluasi manajemen kurikulum 
pembelajaran telah penulis temukan karya-karya yang berkaitan dengan tema 
tersebut. Dari sini tentunya akan penulis gunakan sebagai sandaran teoritis dan 
sebagai komparasi dalam mengupas berbagai masalah dalam penelitian ini, 
baik berupa tesis, maupun buku-buku ilmiah yang secara khusus mengenai hal 
ini. Ada beberapa buku, kajian atau penelitian yang agak mirip dengan kajian 
ini, diantaranya:  
1. Karel A. Steenbrink dalam bukunya “Pesantren, Madrasah, Sekolah: 
Pendidikan Islam dalam Kurun Modern” buku ini menjelaskan bahwa 
sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia bermula dari sistem 
pesantren di surau-surau kecil, bergeser ke sistem madrasah dan akhirnya 
menjadi sekolah. 
2. A. Malik Fajar dalam karyanya “Madrasah dan Tantangan Modernitas” 
lebih banyak menuturkan tentang problem dan tantangan madrasah dalam 
peradaban moderen, yang diiringi dengan pemberdayaan madrasah, 
sehingga madrasah diharapkan sanggup melahirkan sumber daya manusia 
yang memiliki kesiapan memasuki era globalisasi, industrialisasi, ataupun 
informasi. 
3. Tesis suadari Atmaturida yang berjudul”'Sistem Pengelolaan Pondok 
Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul”. Tesis tersebut lebih menekankan 
pada pembahasan model pengelolaan pesantren An-Nur yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan pengelolaan lembaga pendidikan 
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modern, yang lebih cenderung pada pelaksanaan tahfidzul Qur'an sebagai 
kajian utama. Dan dilanjutkan pengelolaan sumber daya dan sumber 
dananya. 
4. Tesis Ali Muhson “Manajemen Sumberdaya Manusia (Siudi Kasus di 
MAN 1 Surakarta)”. Dalam tesis tersebut telah dibahas fungsi-fungsi 
manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengontrolan. Dan dilanjutkan pengungkapan enrichment 
(pengayaan), grouping (pengelompokan), dan acceleration (percepatan). 
5. Soewarso Harji Sudarmo lewat bukunyanya “Total Quality Manajemen”, 
buku ini juga hanya menjelaskan secara umum tentang landasan dan dasar 
Total Quality Management, pokok-pokok pikiran tentang pengembangan 
manajemen mutu dan produktivitas, kemudian mengimplementasikan 
Total Quality, serta dijelaskan pula tentang penerapan TQM pada 
Pendidikan Tinggi dalam proses belajar mengajar, dan disinggung 
customer dalam pendidikan adalah peserta didik. Bahkan dijelaskan 
tentang kepemimpinan atau manajemen dalam TQM.  
6. Departemen pendidikan dan kebudayaan, “Panduan Manajemen Sekolah” 
dalam buku ini sedikit menyentuh pembahasan tentang Manajemen 
Terpadu (MMT) yang diterjemahkan dari Total Quality Management 
yakni tentang prinsip dasar MMT yaitu “unit layanan jasa” yakni layanan 
lajaran. Dan tolak ukurnya adalah tingkat kepuasan pelanggan. Sedangkan 
sekolah adalah pelanggan internal dan eksternal yang terdiri atas primer, 
sekunder, dan tersier. 
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7. Tompubolon, “Perguruan Tinggi Bermutu Paradigma Baru Manajemen 
uan Tinggi Manghadapi Tantangan Abad ke-21 “. Buku ini membahas 
paradigma baru manajemen perguruan tinggi untuk mutu, pelayanan 
bermutu di perguruan tinggi, mutu dalam manajernen mutu terpadu. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian dari teori-teori dan penelitian-penelitian yang 
relevan terkait dengan konteks penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
manajemen pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren modern tidak 
ada beda dengan manajemen pembelajaran disekolah-sekolah formal bahkan 
dapat dikatakan metode pembelajaran di pesantren jauh lebih komprehensif 
penerapannya. Pembelajaran berupa penerapan akhlak sehari-hari yang 
terpantau 24 jam di lingkungan pesantren dengan memberikan perlakuan 
reward dan punishment dan pembelajaran klasikal yang lebih banyak 
mempelajari kitab-kitab klasik karya ulama terdahulu. Sedangkan  metode 
pembelajaran yang sering digunakan adalah metode sorogan, bandongan, dan 
ceramah. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif  itu sendiri merupakan penelitian yang dilakukan 
terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2001:6). 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten yang beralamat Dukuh Sumberejo Wangi, Desa 2, Troso, Kec. 
Karanganom, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57475. Penelitian dilaksanakan 
dalam kurun 1 tahun mulai bulan September 2018 sampai Agustus 2019.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek utama dalam penelitian ini adalah Kyai, Guru dan tenaga 
adminitrasi PP. Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Sedangkan informan 
dalam penelitian ini ditetapkan santri PP. Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini yang digunakan 
pada dasarnya ada empat macam, yaitu: observasi, wawancara,  dokumentasi. 
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1. Teknik Observasi 
Teknik observasi sering diartikan sebagai suatu kegiatan aktiva yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.  Di 
dalam pengertian psikologik observasi meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 133). Teknik observasi (pengamatan) ini 
digunakan untuk mengamati secara langsung tentang perilaku personel 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten terutama Kyai dan 
guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
2. Teknik Wawancara/interview 
Yaitu alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula” (Margono, 
2004:165). Metode ini digunakan untuk mewawancarai: 
a. Kyai di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, untuk 
mendapatkan informasi mengenai sejarah dan latar belakang Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten yang dipimpinnya, visi 
dan misi, kurikulum yang digunakan, kerja sama sekolah dengan 
komite, kompetensi guru-gurunya, hambatan-hambatan dalam 
melaksanakan manajemennya sehingga dapat mencapai prestasi yang 
maksimal.  
b. Pembina di Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik pendidikan guru, 
untuk mendapatkan informasi mengenai kompetensi dan kinerja guru-
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guru serta prestasi yang diraih oleh Pondok Pesantren Al-Muttaqin 
Klaten, yang terletak Kabupaten Klaten. 
c. Ustadz di Pondok Pesantren al-muttaqin Klaten, untuk mengetahui 
sejauhmana pengembangan kompetensinya, keterlibatan dalam 
merencanakan dan melaksanakan visi, misi Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, yang terletak Kabupaten Klaten, 
kurikulum yang digunakan, perencanaan pembelajaran, kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengajaran serta hal-hal 
yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, 
yang terletak Kabupaten Klaten sebagai peningkatan mutu dan 
profesionalisme guru 
d. Santri di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, untuk 
mengetahui sejauhmana kompetensi yang telah dimiliki gurunya 
diterapkan dalam pembelajaran, untuk mengetahui prestasi yang telah 
dicapai Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten, yang 
terletak Kabupaten Klaten, dan kesiapan guru-gurunya dalam 
menjalankan kurikulum Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten, yang terletak Kabupaten Klaten. 
3. Teknik Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, 
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 206). Metode ini 
digunakan untuk melihat situasi dan kondisi lainnya yang terkait dengan 
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data-data tertulis tentang  karakteristik fisik di Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji 
keabsahannya untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa 
keabsahan data penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap 
data itu (Lexy J. Moleong, 2011: 331). Untuk memeriksa keabsahan data 
peneliti menggunakan teknik trianggulasi metode, trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teori. 
1. Trianggulasi metode dilakukan dengan menguji keabsahan data hasil 
wawancara dengan Kyai, guru, dan santri dibandingkan dengan hasil 
pengamatan di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, 
dokumen-dokumen yang dikumpulkan selama penelitian, dan  dengan 
dokumentasi yang dikumpulkan. 
2. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan kyai Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten dengan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-guru dan administrasi 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Klaten atau informan lainnya. 
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F. Analisis Data  
Tahap-tahap dalam analisis data adalah agar mendapatkan makna yang 
terkandung dalam sebuah data sehingga interpretasinya tidak sekedar diskripsi 
biasa (Djam’an Satori, Aan Komariah, 2014 : 199). Menjelaskan bahwa dalam 
proses analisis data kualitatif terdapat tiga kegiatan utama yang saling 
berkaitan dan terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan 
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisir data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
    2.  Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis dengan 
maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat tersusun 
dalam bentuk yang padu. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi 
disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data 
tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah difahami interaksi 
antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. 
Dengan bentuk yang padu akan lebih memungkinkan bagi peneliti untuk 
menarik kesimpulan. 
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 3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas 
hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke 
lapangan mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data. 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid dan mantap. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu di-display/sajian data. Display 
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Topografi  Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti (ALPANSA) terletak 
di dukuh Sumberejo Wangi, Desa Troso, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Tepatnya kurang lebih 500 m sebelah 
barat jalur utama Solo-Yogyakarta, 4 km sebelah utara dari pusat kota 
Klaten, dan 22 km sebelah selatan Solo dan 26 km sebelah utara kota 
Yogyakarta. Dengan batas wilayah desa yaitu, sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Kunden, Kecamatan Karanganom, Klaten. Sebelah selatan 
berbatasan dengan desa Meger, kecamatan Ceper, Klaten. Sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Tarubasan, Kecamatan Karanganom, Klaten. 
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Jambu Kulon, Kecamatan Ceper, 
Klaten. 
Pesantren ini didirikan oleh KH. Musliem Rifa’i Imampuro atau 
yang biasa dipanggil Mbah Liem. Ia sebagai pendiri sekaligus pengasuh 
pondok pesantren  Al-Muttaqin Pancasila Sakti mempunyai silsilah yang 
masih ada garis keturunan dari Kasunanan Surakarta. Beliau lahir pada 
tahun 1921 dari ibu yang bernama RA. Mursilah yang masih keturunan 
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Raja Pakubuwono IV, ibunya adalah putri dari Imampuro, putra Tepo 
Kusumo yang merupakan putra Pangeran Teponingrat atau Raja 
Pakubuwono IV. Sedangkan ayah KH. Muslim Rifa’i Imampuro yaitu 
Muhammad Bakri Tepo Sumarto yang berasal dari Pengging, Boyolali dan 
merupakan anak dari Eyang Khasan Minhaj, seorang kiai pada masanya.  
Mbah Liem menikah-tidak diketahui pasti tahun pernikahannya- 
dengan Hj. Umi As’adah dai Kaliyoso, Solo, yang masih mempunyai garis 
keturunan dengan Kiai Mojo. Dari pernikahannya, mereka dikaruniai 
sembilan putra-putri, yaitu Hj. Siti Khoiriyyah, H. Jalaluddin Muslim, H. 
Ahmad Choiri Saifuddin Zahuri, H. M. Khoiri Qomaruddin Al-Aslami, Hj. 
Siti Lailatul Qodriyyah, Hj. Siti Choirul Barijah, H. Khoiri Fathullah, 
Nashriyatullah (wafat waktu kecil), dan Hj. Diah Permata Nawaqsa. 
Mbah Liem atas perintah gurunya, yaitu Kiai Siroj, Pajang, 
Surakarta, memulai dakwahnya secara kultural sejak tahun 1958 M di 
kampung Sumberejo Wangi, Troso, Karanganom, Klaten. Pada mulanya 
nama Sumberejo Wangi adalah Tegal Bedrek yang merupakan daerah 
abang mbranang. Kemudian nama tersebut lambat laun diganti oleh Mbah 
Liem menjadi Sumberejo Wangi. Mbah Liem berjuang ditemani oleh 
temannya yang bernama Nadjib Heru Cokro, Kunden, ketika nyantri di 
pondok pesantren Manba’ul Ulum, Surakarta. Keduanya melakukan 
dakwah di beberapa tempat di kecamatan Karanganom, bahkan sampai ke 
wilayah kecamatan Polanharjo dan Ceper. Sebenarnya Mbah Liem adalah 
warga pendatang yang orang tuanya berasal dari daerah Solo. Sebelum 
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menetap dan mendirikan pondok pesantren, ia terlebih dahulu 
mengembara untuk menuntut ilmu di daerah Jawa, diantaranya yaitu 
Surakarta, Yogyakarta, dan Madura. 
Oleh keberadaan Mbah Liem sebagai pendatang, maka pada langkah 
awal dakwahnya banyak mendapatkan tantangan dan rintangan, namun 
karena kesabaran dan ketekunannya, secara perlahan dapat membuahkan 
hasil dan sedikit demi sedikit masyarakat mulai menaruh kepercayaan 
kepadanya. Pada awalnya,  c ik a l -bak a l  pondok pesantren AI-Muttaqin 
Pancasila Sakti dimulai dengan didirikannya mushola ,  pengajian atau 
majlis ta’lim, kemudian melalui tahap demi tahap berkembang menjadi 
sebuah pondok pesantren yang mampu mengembangkan diri dengan 
mendirikan sebuah lembaga pendidikan seperti madrasah. 
Ketika meletusnya gerakan 30 September oleh PKI pada tahun, 
Mbah Liem bersama dengan teman-temannya, antara lain Nadjib Heru, 
Musyafa’ dan Atmosumitro (Kades desa Troso waktu itu ) mengadakan 
operasi rohani di bawah naungan atau komando anti G/30/S PKI 
kecamatan Karanganom, Muhammad Tohari guna membimbing rakyat 
pada kesadaran, kebenaran dan berketuhanan Yang Maha Esa, demi 
keselamatan dunia dan akhirat. 
Strategi dakwah dilakukan oleh Mbah Liem adalah dengan 
membentuk Pandawa Lima, yaitu Syahuri (Alm), Abu Thoyib, Muji 
Hamdani (Alm), Amirudin Farhani (Alm), dan Rohmat Mulyono yang 
sebelumnya meminta izin kepada kepala daerah setempat sebagai ujung 
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tombak dalam berdakwah. Pada tahun-tahun berikutnya kegiatan 
dakwahnya lebih banyak di lakukan dengan cara dakwah bil hal, dengan 
alasan masyarakat masih berpengetahuan rendah serta untuk menjaga 
perstauan dan kesatuan warga masyarakat. Sampai akhirnya pada tahun 
1974 dengan mendapat dukungan dari masyarakat sekitar dan untuk 
memenuhi amanat dari Kiai Siroj, Pajang, Surakarta, yang merupakan 
gurunya, maka didirikanlah Pondok Pesantren Al-Muttaqin yang namanya 
di ambil dari nama masjid yang dididirikan sebelumnya. 
Setelah pondok pesantren berdiri, langkah selanjutnya adalah 
penyesuaian terhadap lingkungan sekitar, sehingga pondok pesantren bisa 
diterima masyarakat sekitar. Seiring berjalannya waktu, dakwah yang 
dilakukan Mbah Liem tersebut mebuahkan hasil dan menunjukan 
kemajuan yang begitu signifikan. Kemajuan tersebut terlihat pada tahun 
1986 dengan diresmikannnya Yayasan Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
sebagai payung hukum. Guna pendirian lembaga pendidikan formal dalam 
rangka meletakkan pondasi, kemudian dicanangkan Monumen KKBI 
(Kampus Kader Bangsa Indonesia). 
Pada tahun 1993-1994 berdiri Madrasah Aliyah Al-Muttaqin 
Pancasila Sakti yang ekstrakurikulernya mengadakan kegiatan Latihan 
Kader Pemula (LKP). Kemajuan seperti ini jarang dilakukan oleh pondok 
pesantren pada wilayah yang sama, mengingat letaknya yang relatif jauh 
dari perkotaan. Dikarenakan banyaknya murid dari luar daerah Jawa 
Tengah, maka dibangunlah asrama putra dan putri.  
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Selanjutnya, untuk mengepakkan sayapnya, pada tahun 2000, 
dibukalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Muttaqin Pancasila Sakti. 
Selain itu terdapat pula Raudlatul Athfal (RA) Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
yang mengkader anak-anak di usia pra-sekolah, Madrasah Diniyyah Al-
Muttaqin Pancasila Sakti (MADINA) yang dilaksanakan pada waktu sore 
hari (setelah Asar). Dan takhassus (spesialisasi) kitab kuning dan program 
tahfidz al-Qur’an. 
Pondok pesantren ini memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan 
pesantren pada umumnya. Dilihat dari namanya saja sudah menunjukkan 
bahwa pesantren ini berusaha menggagas nilai-nilai kebangsaan. 
Disamping juga tentunya juga mengembangkan wawasan keislaman. 
Pondok pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang secara tegas ingin membangun kesadaran 
kebangsaan melalui pendidikan Islam, sebagaimana yang dilakukan oleh 
pendiri pondok pesantren, Mbah Liem. Ia selalu menyuarakan tegaknya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Pancasila (NKRIP). Perbedaan 
yang cukup mendasar di pondok pesantren ini dengan pesantren lainnya, 
selain nama yang mengisyaratkan jiwa nasionalisme, pendiri pondok 
pesantren ini mengajarkan santrinya untuk menyanyikan lagu “Indonesia 
Raya” sebelum melaksanakan kegiatan. Mbah Liem dikenal sebagai kiai 
yang nasionalis dan salah satu tokoh yang yang mengajarkan pada setiap 
orang untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ia 
merupakan pencetus slogan “NKRI Harga Mati”. 
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Selain kiai atau ulama yang nasionalis, Mbah Liem juga dikenal 
sebagai salah satu tokoh Nahdlatul Ulama’ (NU) yang sederhana, nyentrik, 
kharismatik, dan sangat mencintai al-Qur’an. Hal ini terbukti dengan 
diadakannya khataman al-Qur’an sebelum melaksanakan sebuah acara. 
Bahkan pernah diadakan acara khataman al-Qur’an se-Jawa dan Madura. 
Apa yang dilakukan oleh Mbah Liem tersebut sampai sekarang 
dilestarikan oleh santri. 
Selain yang disebutkan di atas, yakni kecintaannya terhadap al-
Qur’an dan kiai nasionalis, Mbah Liem juga dikenal sebagai kiai yang 
dekat dengan masyarakat. Pada masanya, Mbah Liem kerap mendapat 
kunjungan dari pejabat negara. Bahkan Gus Dur (mantan presiden RI) juga 
sering sowan kepadanya. Dan yang lebih penting dari itu adalah Mbah 
Liem sangat menjunjung tinggi toleransi, khususnya toleransi antar umat 
beragama. Dawuh Mbah Liem mengenai toleransi yaitu “Meskipun beda 
agama sekalipun, toh: Sesama hamba Allah, Sesama anak-cucu Eyang 
Nabiyullah Adam As, Sesama penguni NKRI Pancasila”. Dawuh tersebut 
terpampang di area Joglo Perdamaian Umat Manusia Sedunia. Adapun 
joglo tersebut dibangun pada tahun 1990-an. Mengenai penyebutan “Joglo 
Perdamaian Umat Manusia Sedunia” sendiri adalah karena tempat tersebut 
pernah diadakan pertemuan antar tokoh umat agama dari lintas agama. 
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Gambar 1. Prasasti 
 
KH. Rifa’i Muslim Imampuro meninggal dunia pada hari Kamis, 
24 Mei 2012 di Rumah Sakit Islam (RSI) Klaten. Ia dimakamkan di Joglo 
Perdamaian Umat Manusia Sedunia yang terletak di area pondok pesantren 
yang berdampingan dengan makam istrinya, Nyai Hj. Umi As’adah. Kini 
sebagai penerus KH. Musliem Rifa’i Imampuro adalah H. A. Choiri 
Saifudin Zuhri Alhadi sebagai Ketua Yayasan Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
dan H. Jalaludin Muslim selaku Ketua Dewan Pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Muttaqin Pancasila Sakti. 
b. Struktur Organisasi Pesantren 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau 
unit-unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Dengan 
adanya struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan 
bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan 
baik. Selain itu, dengan adanya struktur organisasi kita bisa mengetahui 
beberapa spesialisasi dari sebuah pekerjaan, saluran perintah, maupun 
penyampaian laporan. 
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Dalam struktur organisasi terdapat hubungan antar komponen dan 
posisi yang ada di dalamnya, dan semua komponen tersebut mengalami 
saling ketergantungan. Artinya, masing-masing komponen dalam struktur 
organisasi akan saling mempengaruhi yang pada akhirnya akan 
berpengaruh pada sebuah organisasi secara keseluruhan. Adapun stuktur 
organisasi di pesantren sebai berikut: 
Tabel 1. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN 
PONPES PUTRA AL-MUTTAQIN PANCASILA SAKTI 
Pengasuh : KH. Jalaluddin Muslim, S.Q 
Ketua : Ustadz Sholihin 
Wakil Ketua : Rismanto 
Sekretaris : Muhammad Mujahidin 
Bendahara : Ustadz Lastono 
Pembimbing Pengurus 
1. Bidang Pendidikan : Ustadz Ahkamu Rohman, Habib Musoffa 
2. Bidang Kebersihan : Syarif Hidayatullah, Nur Rohim Nanang 
3. Bidang Keamanan : Ustadz Nur Rohman Aziz, Damar Hidayat, 
Rahman Jaya 
Seksi-Seksi 
1. Pendidikan : Taufiq Nuril Anwar; Ilham Azhari; Aldi 
Purnomo; Dwi Puji Santoso; Dimas Khoirul 
Fadhli 
2. Keamanan : Imam Mufidin; M. Sapto Rosyid  Abadi; 
Ghufron Alifudin; M. Wahyudi 
3. Sosial : Mukhbit Risal Shiddiq; Andika Bagas; 
Andrean Ferdiansyah 
4. Kebersihan : Muhammad Romdhoni; M. Syarifuddin; M. 
Sabilul Muttaqin; Bagus Tri Mulyo; Maulana 
Yusuf 
c. Keadaan Santri Pondok Pesantren al-muttaqin Klaten Pancasila 
Sakti 
Jumlah santri Pondok Pesantren al-muttaqin Klaten adalah 118 orang 
terdiri dari 21 santri Putra dan 97 santri Putri.1 Dari jumlah santri tersebut 
                                                             
1 Sumber Data : Dokumentasi Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten, di kutip tahun 2018 
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tinggal di asrama yang disediakan pesantren, kecuali beberapa santri yang 
berasal dari desa sekitar pesantren  dan sekitarnya. Mereka melaju dari 
rumah masing-masing, disamping sekolah formal mereka juga mengikuti 
kegiatan ekstra kurikuler yang diselenggarakan oleh pesantren.  
Mengenai masalah umur, sebagaimana pada kebanyakan pesantren 
termasuk Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten tidak 
mempunyai standar atau batas minimal atau maksimal. Hanya saja pada 
umumnya yang masuk adalah tamatan Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, tetapi ada 
juga yang tamatan SMP/MTs, SMA/MA setingkatnya. Sedangkan 
mengenai latar belakang keluarga santri adalah sebagai petani, pedagang, 
pegawai, guru, swasta, kyai dan pamong desa. Dapat di lihat bahwa latar 
belakang keluarga para santri sangat heterogen, dan yang menduduki 
rangking tertinggi mereka adalah dari keluarga petani. 
d. Aktifitas Harian 
Secara kronologis kegiatan atau aktivitas santri Pondok Pesantren al-
muttaqin Pancasila Sakti Klaten selama 24 jam di antaranya pengajar santri 
yang sudah lulus dari Madrasah Diniyyah. Disamping kegiatan harian juga 
ada kegiatan yang sifatnya pekan, bulanan, bahkan tahunan. 
Jika diamati maka para santri disamping mendapatkan pendidikan 
formal juga diberikan pelajaran tambahan seperti pendidikan keterampilan, 
berpidato, Olahraga. Semua itu dimaksudkan untuk mendidik para santri 
agar terampil dalam berbagai bidang. Lebih dari itu yang seniorpun tetap 
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mendapat bimbingan dan pengarahan dari pengasuh untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam membimbing adik-adiknya. 
e. Berbagai Tata Cara atau Peraturan yang berlaku 
Karena keadaan santri sangat majemuk, dalam arti berasal dari jawa, 
Sumatra, Kalimantan bahkan dari Papua, untuk menghindari timbulnya rasa 
kedaerahan atau provinsialisme yang tidak sehat di kalangan para santri 
Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten, maka mereka di 
dalam asrama dicampur atau dibaurkan dengan santri dari daerah lain. 
Untuk mengontrol kedisiplinan santri dalam mematuhi tata tertib Pondok 
pesantren, pengurus mengadakan absensi setiap hari. 
Mengenai perizinan, para santri tidak diperkenankan meninggalkan 
komplek Pondok-pesantren kecuali telah mendapatkan surat izin dari 
pengurus yang telah ditanda tangani oleh pemimpin. Sedangkan untuk 
santri putri harus diketahui oleh pengasuh. Izin keluar hanya diberikan pada 
hari jum’at (hari libur). Untuk izin pulang kerumah, hanya diberikan 
minimal satu bulan sekali, kecuali telah dijemput orang tuanya atau orang 
yang telah diberi kuasa olehnya (wali). 
Dengan adanya berbagai tata cara atau peraturan yang berlaku di 
dalam pondok pesantren tersebut, menuntut para santri agar hidup teratur, 
bersih, disiplin, punya rasa tanggung jawab, suka kebersamaan dan 
menjauhkan dari sifat individualisme. Kesemuanya itu adalah merupakan 
salah satu usaha mendidik, membimbing, merealisasikan apa yang telah di 
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peroleh santri Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten dalam 
kehidupan sehari-hari. 
f. Keadaan Guru / Ustadz 
Guru atau ustadz yang mengajar di Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten seluruhnya ada 46 orang. Dari jumlah tersebut ada 
yang mengajar beberapa yang Pondok-pesantren selain di Bayat. Mengenai 
latar belakang pendidikan mereka kebanyakan lulusan dari Pondok-
pesantren dan lulusan Perguru Tinggi serta sebagian guru masih berstatus 
mahasiswa yang memanfaatkan waktu luangnya untuk mengajar.2  
Tabel 2. Dewan Asatidz (guru putra) 
No Nama Pendidikan 
1 KH. Jalaluddin Muslim, S.Q PTIQ, Jakarta 
2 Ustadz H. Mushtofa Bisri Ponpes Miftahul Mubtadi’in, Nganjuk 
3 Ustadz Sholihin Rozar Madrasah Ghozaliyyah Syafi’iyyah, 
Sarang, Rembang 
4 Ustadz Lastono Madrasah Ghozaliyyah Syafi’iyyah, 
Sarang, Rembang 
5 Ustadz Muh. Ainul Fiqh MA. Sirojul Anam, Tayu, Pati 
6 Ustadz Ahmad Fauzi An-Nur MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
7 Ustadz Ahkamu Rohman MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
8 Ustadz Nur Rohman Aziz MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
9 Ustadz Habib Musoffa MA. Perguruan Islam Mathali’ul Falah, 
Kajen, Pati 
 
 
 
 
                                                             
2 Observasi pengurus  Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten pada tanggal 27 
Januari 2017 
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Tabel 3. Dewan Asatidzah (guru putri) 
No Nama Pendidikan 
1 Hj. ‘Imronah Nur Lailiyyah 
Al-Hafidzoh 
Ponpes Singosari, Malang 
2 Ustadzah Anik Mitayani MU. Miftahul Mubtadi’in, Nganjuk 
3 Ustadzah Enni Purwaningsih MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
4 Ustadzah Iis Santriaji MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
5 Ustadzah Nonia Ainu Barida 
Ulfa 
MA. Al-Muttaqin Pancasila Sakti, 
Karanganom, Klaten 
6 Ustadzah Zulaikhoh Al-
Muna 
MA. Hidayatul Mubtadi’at, Lirboyo, 
Kediri 
7 Ustadzah Siti Ni’matul 
Fathimah 
MA. Perguruan Islam Mathali’ul Falah, 
Kajen, Pati 
 
Guru praktik yang di maksud adalah santri yang telah menamatkan 
pendidikannya di pesantren selama enam tahun, kemudian dikenai 
kewajiban mengajar minimal satu tahun sebagai pengabdiannya kepada 
pesantren dan selain mengajar dikelas mereka diberi tugas untuk 
mengawasi dan membimbing para santri dalam melaksanakan kegiatan 
selama dua puluh empat jam. Guru praktek ini meski statusnya masih santri 
tetapi mereka tidak dikenai kewajiban administrasi. 
g. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten 
Menurut Khozin, terdapat 3 hal yang berkaitan erat dengan sistem 
pendidikan pesantren, yaitu tujuan, kurikulum, dan metode pengajaran 
(Khozin, 2001: 67). Tujuan pendidikan pesantren merupakan setiap maksud 
dan cita-cita yang ingin di capai pesantren, terlepas apakah cita-cita tersebut 
tertulis atau hanya disampaikan secara lisan. Berdasarkan penelitiannya, 
Mastuhu mendefinisikan bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah 
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menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat 
bagi masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakat dengan jalan menjadi 
kawula atau abdi masyarakat tetapi bukan rasul, yaitu menjadi pelayan 
masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad SAW, (mengikuti 
sunah Nabi). Mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, 
menyebarkan agama atau menegakkan Isam dan kejayaan umat Islam di 
tengah-tengah masyarakat (izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu 
dalam rangka mengembangkan kepribadian Islam. Idealnya pengembangan 
kepribadian yang ingin dituju, ialah kepribadian muhsin, bukan sekedar 
muslim. 
Maka untuk mengembangan lembaga Pondok-pesantren kearah yang 
lebih maju, KH. Jalaluddin Muslim, S.Q merumuskan Visi dan Misi 
Pondok Pesantren al-muttaqin Klaten (Tim, Buku ADART, 1990: 21), 
sebagai berikut;  
a) Visi 
Kampus Kader Bangsa Indonesia (KKBI) Penjaga Moral Bangsa. 
b) Misi 
Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan Al-Qur’an, As-
Sunnah, dan berakidah Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyyah 
Menyiapkan dan membentuk santri yang berakhlakul karimah 
Menyiapkan dan membentuk santri yang berjiwa nasionalis. 
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Artinya bahwa Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang 
berorientasi pada mutu, berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap 
Spiritual, Inetelektual dan Moral guna mewujudkan kader umat yang 
menjadi rahmatan lil alamin. 
c) Tujuan 
Tercapainya manusia yang berilmu dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, berakhlak mulia dan mampu mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat yang plural berdasarkan Al-Quran dan As-
Sunnah. Arah dan tujuan pendidikan dan pengajaran di Pondok 
Pesantren al-muttaqin Klaten adalah: 
Pertama, Kemasyarakatan yaitu segala apa yang sekiranya akan 
dialami oleh santri dan masyarakat, itulah yang diberikan Pondok-
pesantren kepada mereka. Segala tindakan dan perbuatan yang ada di 
Pondok-pesantren ini semuanya akan menjadi pembelajaran dalam 
hidup atau dalam masyarakat. Pendidikan ini dimaksudkan agar apabila 
santri nanti hidup bersama masyarakat tidak akan canggung. Karena 
kenyataan bahwa setiap orang mempunyai kepribadian sendiri-sendiri, 
latar belakang yang berbeda, lingkungan kehidupan yang beraneka 
ragam serta rancangan masa depan yang berlainan, maka pendidikan 
mental, semangat juang dan kebesaran jiwa sangat diperlukan. 
Selanjutnya para santri bebas untuk memilih sendiri pegangan hidup 
yang sesuai dengan dirinya. Latihan Hidup Sederhana. 
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Di Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten para santri 
dibiasakan hidup sederhana dalam segala hal termasuk juga makan, 
minum dan berpakaian. Sederhana bukan berarti miskin, tetapi 
kesederhanaan adalah pokok keberuntungan serta salah satu cara 
mendidik hidup yang jujur. Sebaliknya hidup mewah mengajak kearah 
kejahatan yang menyebabkan orang lupa kepada rasa kemanusiaan, rasa 
tanggung jawab dan rasa syukur. Itulah sebabnya para santri dididik 
untuk hidup sederhana sehingga menimbulkan keberanian untuk hidup 
di dalam berbagai keadaan. 
Kedua, Tidak Berorientasi Pada Salah Satu Golongan merupakan 
bagian dari Pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
partai atau kelompok jamaah tertentu. Hal ini senantiasa dijaga dan 
dilaksanakan agar para santri bisa berfikir bebas. Dengan demikian 
setelah para santri meninggalkan Pondok-pesantren, mereka bebas 
memilih faham atau aliran. 
Ketiga, Niatnya Untuk Ibadah tujuan Pondok Pesantren al-
muttaqin Pancasila Sakti Klaten mendidik agar para santri giat dalam 
mencari ilmu dengan niat suci beribadah untuk memenuhi perintah 
agama. Tentang nantinya akan menjadi petani, pegawai, pengusaha, 
pedagang dan sebagainya tidak menjadi dasar fikiran dan perhitungan. 
Sebagai langkah awal untuk mencapai tujuan dan arah pendidikan 
tersebut, adalah dengan jalan membangun suasana kehidupan yang 
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dijiwai oleh panca-jiwa pondok. Hal ini selaras dengan slogan-slogan 
yang sangat terkenal di kalangan para santri yaitu “Berbudi tinggi, 
berbadan sehat, berpengetahuan luas dan berpikir bebas”, sehingga lahir 
manusia yang cakap, penuh dedikasi, trampil dan mampu menghadapi 
segala persoalan dan tantangan yang akan dijumpainya di dalam 
masyarakat kelak.3  
h. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten 
Dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di Pondok-pesantren, 
tentunya juga membutuhkan fasilitas yang berupa fasilitas fisik. Adapun 
sarana prasarana yang me-fasilitasi dalam kegiatan tersebut di Pondok 
Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten adalah sebagai berikut:4 
a) Sarana Bangunan 
(1) Masjid 1 buah 
(2) Perpustakaan 1 buah 
(3) Gedung pertemuan 1 buah 
(4) Rumah Kyai 2 buah 
(5) Asrama santri 2 buah, yang terdiri dari dua belas kamar putra dan 
empat kamar putri. 
(6) Ruang tamu 3 buah 
(7) Ruang Pertemuan 2 buah 
                                                             
3  Wawancara dengan K.As’ad Haris N, di kediaman beliau, Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten. 
4  Observasi pengurus  Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten pada tanggal 27 april 
2018). 
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(8) Aula 2 buah 
(9) Kantor sekretariat pondok pesantren 2 buah 
(10) Ruang ustadz 2 buah 
(11) Bangunan kelas 12 buah 
(12) Kantin dan dapur 2 buah 
b) Sarana Pendukung 
1) Bak Penampungan air 4 buah 
2) Kolam perikanan 1 buah 
3) Lapangan Volly 2 buah 
4) Tenis Meja 2 buah 
5) Meja belajar 
6) Alat-alat perkantoran 
7) Alat keterampilan, kesenian, olah raga dan sebagainya  
i. Kurikulum Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
Model Kelembagaan Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten di bawah naungan Yayasan al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten, di 
kategorikan menjadi pendidikan formal dan non formal. Dan di antara 
tujuan serta isinya; 
a) Tujuan 
Tujuan dari kurikulum Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten adalah mewujudkan pembelajaran kepada santri yang pada 
akhirnya santri akan menjadi santri yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah Swt. Dalam kaitan ini secara lebih khusus lagi, Pondok Pesantren 
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al-muttaqin Klaten diharapkan berfungsi mencetak genersi yang 
berakhlakul karimah. Dengan kualitas keislaman, keimanan, keilmuan 
dan akhlaknya, para santri lulusan dari Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten diharapkan mampu membangun dirinya dan 
masyarakat sekelilingnya. Di sini, para santri diharapkan dapat 
memainkan fungsinya. 
Selain itu juga kurikulum Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten bertujuan untuk menciptakan santri yang mandiri 
dan kultur Pondok-pesantren yang cukup menonjol yang mempunyai 
swakarya dan swadaya keterkungkungan kultural maupun pemikiran 
untuk kalangan pesantren merupakan penilaian publik yang sebetulnya 
tidak terlalu jauh dengan kondisi nyatanya. Sehingga pada akhirnya 
lulusan Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten bisa 
menyebarluaskan agama Islam di lingkungan dimana santri itu tinggal. 
Kurikulum Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
mengikuti Pondok-pesantren Lirboyo (MHM) dan Pondok-pesantren 
Al-Ittihad Poncol, Bringin Kab. Semarang, yaitu menggunakan sistem 
klasik dan menggunakan sistem klasikal. Adapun kitab-kitab yang 
dikaji adalah kitab kitab kunin/ klasik. 
Bapak Najmudin Al Hafidz mengatakan “Secara kurikulum 
Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten, menerapka 
kurikulum yang menonjolkan keilmuan Ke Islaman, baik yang formal 
maupun non formalnya, dengan pendidikan agamanya seimbang dengan 
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pendidikan umumnya”. (Wawancara dengan M. Najmudin Al Hafidz 
Putra menantu Al Magfurlah K M Imam fauzi. Di kediamannya 12 
April 2018). 
b) Isi 
Isi kurikulum Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
adalah rumusan kompetensi materi yang diberikan kepada santri untuk 
bahan belajar mengajar guna mencapai tujuan. Isi kurikulum memiliki 
kriteria yang membantu perencanaan pada kurikulum. Adapun 
pendidikan non formal dan struktur kurikulumnya terdiri dari; 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah, Wustho & Ulya. 
c) Beberapa bahan kurikulum di Pondok-pesantren 
(1) Ilmu Aqidah/ Ilmu Tauhid 
Yaitu ilmu yang membahas tetang kepercayaan kepada Allah. 
Aqidah diambil dari bahasa Arab, asal kalimat ialah aqada 
dipindahkan menjadi aqidah, artinya ikatan (Rohadi abdul Fatah, 
2008: 35). Yang dimaksud ikatan disini adalah ikatan manusia 
dengan sang pencipta atau Allah SWT. Bagi santri yang harus di 
tanamkan pertama kali adalah keimanan kepada Allah SWT. Selain 
itu juga santri diajari dengan ilmu ketauhidan, sehingga dengan di 
tanamkan keimanan yang betul maka kedepannya santri akan 
menjadi santri yang selalu beriman kepada Allah SWT. 
Adapun literatur yang di ajarkan di Pondok-pesantren yang 
berkaitan dengan ilmu taukhid mulai di ajarkan dari tingkat kelas 
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satu kitabnya Aqidatul Awam, Badiul Amali, Kharidatul Bahiyah, 
Jawahirul Kalamiyah, Tijanu Al-Darari, Al-Sanusiyah. 
(2) Ilmu bidang Tajwid (Al-Qur’an) 
Ilmu tajwid ini yaitu ilmu yang mempelajari tentang cara 
membaca Al-Qur’an dengan benar (fasih) dalam setiap ucapan setiap 
hurufnya (makhraj), dan jaudah (baik) dalam (persambungannya) 
(Rohadi abdul Fatah, 2008: 36). Tujuan dari mempelajari ilmu tajwid 
ini diantaranya, agar santri dapat membaca Al-Qur’an dengan benar 
(fasih), mengetahui hukum-hukum bacaan dalam Al-Qur’an, 
mengetahui perbedaan-perbedaan pembacaan Al-Qur’an menurut 
Imam tujuh atau dikenal dengan qira’ah sab’ah . 
Kitab-kitab yang dipelajari di Pondok-pesantren dalam ilmu 
tajwid adalah syifa al-Jinan, Nadzam Hidayat al-Syibyan, Tuhfatul 
Athfal, Hidayatul Mustafidz, fathul Manan. 
(3) Ilmu bidang Akhlaq/ Tasawuf 
Ilmu ini mempelajari tata cara berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari/ tatakrama, sifat-sifat mahmudah (Rohadi abdul Fatah, 
2008: 37). Sehingga nantinya agar santri menjadi muslim yang ber-
akhlakul karimah baik dalam hubungannya dengan Allah (hablum 
minallah/hubungan fertikal), dengan sesama manusia (hablum 
minannass/ hubungan horizontal) serta alam hubungan dengan alam 
sekitar/ makhluk lainnya. Selain itu para santri diharapkan memiliki 
wawasan akhlak yang lebih menyeluruh dalam setiap aspek 
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kehidupan sehingga perilaku mereka dihiasi oleh akhlak al-karimah 
yang dibimbing oleh hati. 
Adapun literatur kitab yang dikaji di Pondok-pesantren dari 
tingkatan awal adalah kitab Akhlaq lil Banin dan Banat, Taysir al-
Khallaq, Ta’lim al-Muta’alim, Bidayatul al-Hidayah, Risalatul 
Mu’awanah, Nashaih al Diniyyah, Al Riyadh al-Badi’ah. Kifayatul 
Atkiya, Is’adur rofiq. 
(4) Ilmu Bahasa Arab (Nahwu–Sharaf) 
Bahasa Arab yang diajarkan di Pondok Pesantren al-muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten terfokus kepada pengkajian “ilmu alat” yang 
biasanya meliputi ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghah, dan Manthiq 
(logika). Ilmu nahwu adalah; Ilmu nahwu adalah Ilmu tentang 
pokok-pokok yang diambil dari qaidah-qaidah Arab, untuk 
mengetahui keadaan akhirnya kalimat dari segi I’rab dan mabni 
(Kitab Taqrirot Al Fiyyah,  02). 
Ilmu nahwu sangat penting bagi para santri, karena manfaat 
Ilmu Nahwu agar mampu memahami bahasa arab dan struktur 
kalimahnya yang menjadi bahasa Al-Qur'an dan Al-Hadits, yang 
keduanya adalah dasar tuntunan hidup umat islam. Salah dalam 
membaca suatu harakat dalam dalam bahasa Arab dapat merubah arti 
dan maksudnya bahkan bisa bertentangan. 
Ilmu nahwu sangat penting sekali, Ilmu nahwu adalah "Babul 
'ulumuusy syar'iyyah" artinya pintu gerbang Ilmu - Ilmu syariat yang 
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berbasis kitab kuning/ kitab gundul. Akan menemui jalan buntu 
orang yang melangkah menuju ilmu agama jika belum menguasai 
ilmu nahwu. 
Jadi mempelajari ilmu nahwu itu sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, harus mempelajari ilmu nahwu terlebih 
dahulu sebelum mengetahui ilmu agama yang lain. Sedangkan Ilmu 
Sharaf adalah ilmu usul (kaidah-kaidah) untuk mengetahui bentuk-
bentuk kalimat bahasa arab (Sighat, Bina, Waqi’, dll) tanpa 
memandang kalimat tersebut mabni atau mu’rab. Seperti bentuk 
Tatsniyah, Jama’, Tasghir, Nasab dan I’lal. Bisa masuk dalam 
kalimat Isim Mutamakkin dan kalimat Fi’il tidak dalam kalimat 
huruf. 
Ilmu Sharaf sangat penting bagi para santri, karena manfaat 
Ilmu Sharaf agar mampu memahami bahasa Arab dan struktur 
kalimahnya yang menjadi bahasa Al-Qur'an dan Al-Hadits. Ilmu 
nahwu di Pondok Pesantren al-muttaqin Pancasila Sakti Klaten yang 
diajarkan mulai kitab Awamil Al Jurjan, Nahwu Wadhih, Qawaidul 
I’lal, Amthilatut Tashrifiyah, Mattan al-Jurumiyah, Syarh al-
Jurumiyah, Mattan dan Syarah al-Imrithi, Mattan dan Syarah al-
Fiyah Ibn Malik, Jawahirul Maknun dan Tashilu Nailil Amaniy. 
(5) Ilmu Fiqih 
Ilmu fiqih adalah ilmu yang membahas tentang segi-segi 
praktis dalam hubungan manusia dengan Allah (ibadah) dengan 
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manusia (mu’amalah, munakahat, jinayat) (Rohadi abdul Fatah, 
2008: 37). Sedangkan yang ditonjolkan dari ilmu fiqih ini dari segi 
formal dan lahiriyah hubungan tersebut. 
Tujuan santri belajar ilmu fiqih ini agar santri dapat 
menjalankan hukum-hukum syari’at Islam dengan baik dan benar 
berdasarkan tuntunan yang telah ada. Kitab–kitab yang digunakan 
diantaranya kitab Mabadi’ul Fikih dan Fikih Wadhih, Safinatun 
Naja, Kasifatu Saja, Riyadhal Badi’ah, Sulamu Munajat, Fatkhul 
Qarib, Fatkhul Mu’in, Fatkhul Wahab. 
(6) Ilmu Usul Fiqih 
Usul fiqih membahas dasar-dasar dan metode untuk menarik 
(istinbath) sebuah hukum. Sedangkan tujuan santri belajar ilmu usul 
fiqih, santri diharakan dapat mengetahui proses bagaimana sebuah 
hokum dihasilkan, dari sejak menetapkan masalahnya, pencarian 
dasar-dasarnya, penetapan alasan-alasanya, serta bagaimana alasan 
itu diolah hingga sampai kepada keputusan tertentu. Literatur kitab 
yang di kaji Mabdi’u Awwaliyah, As Sullam, Al-Bayan. 
(7) Ilmu Tafsir 
Ilmu Tafsir yaitu Ilmu yang dapat menjelaskan hukum-hukum 
dan hikmah-hikmah dalam Al-Qur’an, dan dapat diketahui maksud 
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw 
(Rohadi abdul Fatah, 2008: 38). Dalam pengajaran ilmu tafsir, 
penekanan utama diberikan kepada santri agar mengetahui, 
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kedudukan suatu kata dalam struktur kalimat, mengetahui dan 
membedakan makna mufradat ayat-ayat Al-Qur’an baik ditinjau dari 
segi sharaf maupun persamaan makna katanya diantaranya : a). 
Asbabun Nuzul, makkiyah-madaniyah, serta nasakh-mansukh suatu 
ayat, b). Kandungan utama ayat itu secara tekstual maupun 
kontekstual sehingga santri menemukan relevansi ayat itu dalam 
realitas kehidupan, c). Perbandingan penjelasan makna ayat-ayat Al-
Qur’an dengan kitab tafsir lain dan d). Yang dibaca ditekankan pada 
kitab tafsir yang bercorak hukum (tafsir ahkam).  
Adapun kitab yang di gunakan yaitu; Tafsir Juz Amma, Tafsir 
Surat Yasin, Tafsir Jalalain, Tafsir al-Maraghi.  
(8) Hadits 
Hadist adalah ilmu yang membahas tentang kandungan-
kandungan yang ada pada hadist. Adapun santri belajar hadist di 
tingkat awal, bertujuan untuk memperkenalkan hadist dengan 
menonjolkan kandungan materinya. Materi yang di paparkan adalah 
materi tingkat dasar, seperti iman, islam, ikhsan, akhlak. Hadisnya 
yang pendek dan konsentrasinya berpusat pada matan. 
Sedangkan santri tingkat menengah mempelajarinya di tekankan 
pada sanad, kandungan matan, rijal al hadist. Untuk santri tingkatan 
lanjut mempelajari hadist secara lengkap, tujuannya adalah 
penguasaan lengkap terhadap hadist yang dipelajari, yang meliputi 
pengetahuan tentang sanad dan variasi sanadnya, sosok dan karakter 
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perawinya, cara perawinya, serta matan dan variasinya serta asbab al 
wurudnya dan materi kandungannya. Adapun literature kitab yang di 
gunakan dari tingkat awal sampai tingkat atas al-Arb’in An-Nawawi, 
Syarah Abi Jamrah, Bulughul Maram, Jawahirul Bukhari, Tajridus 
Sharih, Shahih Bukhari, Shahih Muslim. 
(9) Ullumul Hadist 
Ilmu-ilmu hadist atau Ulumul Hadits adalah ilmu tentang seluk 
beluk Hadits. Ilmu hadits biasanya diberikan kepada santri tingkat 
menengah dan tingkat lanjutan. Materinya meliputi seluk beluk 
hadits, dari mulai posisinya sebagai sumber hukum, sejarah 
penulisnya, kualitas dan jenisnya, baik dilihat dari segi matan, sanad, 
atau keduannya, kitab-kitabnya, perawi-perawinya dan seterusnya. 
Untuk tingkatan lanjutan juga mempelajari Takhrij al-Hadits, yaitu 
bagaimana menetapkan kualitas hadits berdasarkan metode-metode 
yang ada untuk menentukan status dan kualitas hadits. Adapun 
literatur kitab yang di gunakan Minhat al-Mughits karya al-Hafidz. 
(10) Tarikh (Sejarah Islam) 
Ilmu Tarikh di ajarkan untuk mengenal secara kronologis 
pertumbuhan dan perkembangan umat Islam semenjak masa 
Rosulullah hingga masa kehidupan Turki Usmani. Dengan demikian 
santri akan memahami sejarah dari awal perkembangan sejarah islam 
dari nabi sampai sekarang. Sedangkan Kitab-kitab yang dipelajarari 
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diantanya adalah kitab Khulashah Nurul Yaqin, Sirah Nabawiyah, 
Sirah ibn Ishaq. 
j. Unit Pendidikan dan Kegiatan Pondok Pesantren Al-Muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten 
1) Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten didirikan tanggal 1987. Pada tahun 1993 Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten masih berbentuk pengajian, baru ada 
satu ruangan yang dipisah dengan sekat menjadi tiga, itupun baru dua 
orang pengajar. Pada tahun 1993 jumlah santri kurang lebih 20 orang, 
sampai pada tahun 1994 model kelas-kelas masih belum ada. System 
muhafadzah baru ada pada tahun 1994, kemudian tahun berikutnya baru 
ada ujian koreksian kitab dan bahtsul masa’il. Pondok Pesantren Al-
Muttaqin pertama kali dipimpin oleh Ust. Widodo Ahmad, yang kini 
menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al Husna barat. 
Sementara itu, pada tahun 1998 secara administratif terjadinya 
pemisahan antara Pondok dengan madrasah. Pada tahun 1997 Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten kemudian membangun 
kelas-kelas untuk keefektifan belajar. Adapun lamanya proses 
pendidikan madrasah ini, adalah selama 6 tahun (ibtidaiyah), dalam 
proses belajar mengajar selama satu semester untuk setiap tingkatan 
kelas yang itu penyajiannya dengan tatap muka antara ustadz/ustdzah 
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dengan santri dengan minimal 127 pertemuan dengan alokasi waktu 90 
menit, 30 menit pertama dipakai untuk muraja’ah dan 60 menit terakhir 
untuk penyajian materi. Dalam proses belajar ini, tugas pengajar 
sebelum member materi terlebih dahulu menyusun materi yang akan 
disajikan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Materi yang 
dipelajari di madrasah ini meliputi:  
DAFTAR NAMA KITAB TAKHOSSUS PUTRA 
Ulya (Banin-Banat) 
1. Tafsir Al-Jalalain 
2. Tafsir Al-Mishbah 
3. Fathul Mu’in 
4. Al-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an 
5. Mukhtar Al-Ahadist Al-Nabawiyyah 2 
Wustho II (Banin) 
1. Mukhtar Al-Ahadist Al-Nabawiyyah 1 
2. Sittin Mas’alah 
3. Nadzm Al-‘Imrithi 2 
4. Al-Amtsilah Al-Tashrifiyyah 
5. Matn Taqrib 
Wustho I (Banin) 
1. Matn Jurumiyyah 
2. Duror Al-Bahiyyah 
3. Al-Washoya 
4. Yanbu’a 
5. Syifa’ Al-Jinan 
6. Matn Taqrib 
Ula (Banin) 
1. Lubab Al-Hadist 
2. Al-Mabadi’ Al-Fiqhiyyah (juz 2) 
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3. Al-Muntakhobat (juz 1) 
4. Syifa’ Al-Jinan 
5. Yanbu’a 
(1) Murottil Qur’an  
Murottil Qur’an (MQ) merupakan pendidikan yang 
mengajarkan Al-Qur’an beserta ilmu tajwid kepada santri Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin. Kegiatan ini berlangsung setelah maghrib. 
Untuk staff pengajar Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten, yaitu para pengurus senior dan pengajar Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten, yaitu para 
pengurus senior dan pengajar Pondok Pesantren Al-Muttaqin, 
sementara itu Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten, pengajar langsung di bimbing oleh Nyai Hj. ‘Imronah Nur 
Lailiyyah Al-Hafidzoh. 
Untuk Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
putra hanya melaksanakan dalam bentuk bin nadhor sementara 
untuk Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten 
melaksanakan dalam bentuk binadhor maupun bil ghaib. 
(2) Jam’iyah al Malikiyah  
Merupakan jam’iyah yang berada di bawah naungan pondok 
dan mempunyai orientasi membentuk santri agar mampu 
menguasai ilmu kemasyarakatan semisal maulid al barzanji, 
latihan pidato atau ceramah agama, khutbah jum’at, yasinan serta 
tahlilan. Berdirinya.  
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Jam’iyyah Al malikiyah ini pertama kali digagas oleh Ustadz 
H. Mushtofa Bisri pada tahun 2018, dan terus dirembug serta 
digodog bersama pengurus yang lain nama jam’iyyah Al 
Malikiyah sendiri. Diambil dari ayahanda KH. Jalaluddin Muslim, 
S.Q setelah adanya refleksi terhadap kegiatan yang sudah ada, 
namun belum mempunyai nama untuk sebuah jam’iyyah.  
(3) Al Ma’ruf Award  
Kegiatan ini berlangsung di akhir tahun. Tujuan kegiatan ini 
bertujuan member apresiasi kepada insan-insan Pondok Pesantren 
Al-Muttaqin baik santri, pengurus, guru, dll yang telah berjasa 
dalam memajukan Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten. Ada beberapa kategori untuk peraih penghargaan, 
diantaranya: santri teladan, pengurus teladan, guru teladan, dan 
kategori lainnya.  
Kegiatan ini sudah dimulai tahun 2009. Adapaun dewan juri 
yang menilai kategori ini adalah dewan juri yang dibentuk oleh 
tim khusus yang sebelumnya telah berkonsultasi kepada 
pengasuh. Selain itu para santri juga diminta suaranya melalui 
angket.  
(4) Kegiatan Hari Besar Islam   
Kegiatan hari besar Islam selalu menjadi perhatian pengurus 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Hal ini 
74 
 
dikarenakan kegiatan hari besar Islam ini tidak hanya untuk tetapi 
juga melibatkan seluruh warga sekitar pondok pesantren.  
Dalam kegiatan hari besar Islam ini, warga sekitar juga 
dilibatkan sehingga banyak dari warga yang memberikan bantuan 
baik moril maupun materil demi terlaksanakannya kegiatan hari 
Islam besar ini. Adapun kegiatan hari besar Islam yang 
melibatkan masyarakat adalah Mulid Nabi Muhammad, Isro’ 
Mi’roj dan kegiatan di Bulan Ramadhan yaitu dalam bebentuk 
pesantren kilat (Sanlat).  
(5) Haflah Akhirussanah  
Kegiatan ini merupakan kegiatan puncak pondok pesantren. 
Dalam kegiatan haflah akhirussanah terdapat berbagai rangkaian 
kegiatan. Dimulai dari lomba antar kamar, tahlil akbar, reuni 
alumni, ceramah agam dan ziaroh aulia. 
Kegiatan ini bias diakatakan kegiatan yang paling ramai. 
Disamping melibatkan santri, warga santri, tokoh masayarakat 
baik sipil maupun militer, juga melibatkan seluruh alumni Pondok 
Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Sehingga kegiatan 
ini menciptakan hubungan yang indah antar pondok pesantren, 
alumni, warga sekitar dan juga tokoh masyarakat. 
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2. Manajemen Pendidikan di Pondok Pesantren al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten 
Pesantren al-Muttaqin Klaten sesungguhnya lebih terlihat 
kecenderungannya sebagai pesantren berhaluan salaf atau tradisional, 
namun juga menerapkan manajemen modern. Adapun manajemen yang 
diterapkan pesantren al-Muttaqin Klaten antara lain: 
1. Perencanaan 
1) Pimpinan, Pengurus dan Guru menyusun perencanaan strategi 
pengembangan pesantren 
Untuk mengetahui perencanaan strategi pengembangan 
kurikulum Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti 
Klaten penulis melakukan teknik wawancara dengan pimpinan, 
pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun wawancara 
dilaksanakan dengan Bapak KH. Jalaluddin Muslim, S.Q pada 
tanggal 28 Juli 2018 Adapun rencana strategis pengembangan 
pesantren seperti di paparkan oleh pimpinan dalam hasil wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Adapun Perencanaan pengembangan pesantren saya telah 
merencanakan dan meminta pemikiran dan dari adakan 
musyawarah, ide-ide dalam musyawarah tersebut saya 
merencanakan dan menyesuaikannya dengan visi misi 
pesantren tersebut, perencanaan pengambangan pesantren 
tersebut dibagi   kepada tiga bagian jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang.“  
 
Dalam merencanakan pengembangan pesantren pun harus 
disesuikan dengan visi dan misi pesantren yaitu “ Terwujudnya 
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Pesantren   yang   mampu   pelajar   yang   berkualitas,   beriman, 
bertaqwa, menguasai kitab kuning, pelajaran umum, teknologi 
informasi  komputer serta memiliki  ahlak  mulia  dan  daya  saing 
tahun 2020” dan misinya 1)Meningkatkan mutu pendidikan (Pondok 
Pesantren) 2) Meningkatkan akses pendidikan, sarana ibadah, sarana 
olahraga dan sarana umum. 3) Mengembangkan pendidikan yang 
berwawasan keislaman dan pendidikan keunggulan, 4) 
Meningkatkan manajemen, pengembangan silabus, prota, promes, 
dan RPP, 4)Meningkatkan kerja sama pendidikan dengan   dinas   
pendidikan,   Kementrian   Agama      dan   pondok pesantren, 5) 
Meningkatkan monitoring dan evaluasi” (wawancara dengan 
pimpinan Ponpes Al Muttaqin tanggal 28 Juli 2018). 
 
Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
Perencanaan pengembangan pesantren pengurus juga telah 
membantu merencanakan dan meminta pemikiran dan dari adakan 
musyawarah, ide-ide dalam musyawarah tersebut saya 
merencanakan dan menyesuaikannya dengan visi misi pesantren 
tersebut, perencanaan pengambangan pesantren tersebut dibagi   
kepada tiga bagian jangka pendek, menengah dan jangka panjang. 
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dalam merencanakan pengembangan pesantren pun   harus 
disesuikan dengan visi dan misi pesantren. 
( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin tanggal 05 
Agustus 2018). 
Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai 
guru pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Dalam perencanaan pengembangan pesantren pimpinan 
pesantren selalu berencana mengajak kepala Madrasah, hal 
ini bisa dilihat dari kebiasaan kebiaasaan sebelumnya, dan 
pimpinan pondok pun kadang-kadang mengutarakan dengan 
saya sendiri ia akan   berencana   akan   mengajak   semua   
pihak   dalam   rangka kemajuan pesantren tersebut.   
Secara garis besar perencanaan pengambangan pesantren 
dibagi kepada tiga yaitu jangka panjang, menengah dan 
jangka pendek” 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil 
penelitian, peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara 
mencari arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil perencanaan yang telah 
dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi pondok 
pesantren.  
2) Merencanakan pelatihan terhadap guru 
berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pesantren al- 
Muttaqin yaitu : 
   “Dalam pengembangan pesantren   saya telah   
merencanakan pelatihan bahwa guru-guru secara 
keseluruhan sudah mengikuti seminar atau penataran, dan 
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sudah mengikuti program pelatihan pengajaran  yang  
dibuat  oleh  instansi  pemerintahan,  swasta  dan yang 
dibuat oleh pesantren. 
Untuk mengecek kebenaran wawancara dengan pimpinan 
penliti juga mewawancarai pengurus pondok pesantren hasilnya 
sebagai berikut : 
   “Perencanaan kedisiplinan siswa yang dibuat di pondok 
pesantren direncanakan oleh pimpinan sendiri jarang sekali 
pimpinan pesantren membicarakan   masalah ini kepada 
saya, hal ini bisa dilihat dari sangsi-sangsi yang dibuat. 
Sangsi yang dibuat adalah hasil dari rapat yang 
dilalsanakan di pesantren itu sendiri. 
 
Selanjutnya untuk lebih memperdalam keabsahan wawancara 
peniliti juga mewawancarai guru di pondok pesantren Al Muttaqin 
dengan hasil wawacara sebagai berikut : 
   “Dalam pengembangan pesantren pimpinan telah 
merencanakan semua guru-guru harus sudah pernah 
mengikuti seminar, dan penataran. Untuk saat ini baru 
beberapa guru yang sudah mengikuti seminar atau 
penataran yang ditunjuk dari sekolah   namun untuk 
pelatihan pembelajaran yang dibuat di pesantren semua 
guru sudah pernah mengikutinya.” 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapatlah diketahui bahwa 
perencanaan pengembangan pesantren terhadap kegiatan pelatihan 
guru sudah direncanakan dengan baik. 
3) Merencanakan kegiatan disiplin secara konsisten 
Untuk mengetahui kegiatan kedisiplinan di Pondok Pesantren 
al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan teknik 
wawancara dengan pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. 
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Adapun rencana strategis pengembangan pesantren seperti di 
paparkan oleh pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti 
sebagai berikut : 
     “Dalam kedisiplinan siswa saya telah berencana melibatkan 
kepala Madrasah dan kepala madrasah, guru-guru dan siswa 
dan sebagaian orang tua murid, dalam hal ini untuk 
disepakati, kesepakan diambil bagi yang melanggar 
peraturan diberikan sangsi.  
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil 
wawancara dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus 
ponpes al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Perencanaan kedisiplinan siswa yang dibuat di pondok 
pesantren direncanakan oleh pimpinan sendiri jarang sekali 
pimpinan pesantren membicarakan   masalah ini kepada 
saya, hal ini bisa dilihat dari sangsi-sangsi yang dibuat. 
Sangsi yang dibuat adalah hasil dari rapat yang 
dilalsanakan di pesantren itu sendiri. 
( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Sebelum peraturan kedisplinan siswa dilaksasanakan 
pimpinan pesantren membicarakan secara lisan kepada saya 
tentang bagaimana pelanggaran yang dibuat santri, ketika 
sedang mengadakan rapat dengan guru, siswa dan orang tua 
murid, dan setelah itu ia meminta kepada saya agar kiranya 
memikirkan bagaimana  nantinya  sangsi-sangsi  tersebut  
dilaksanakan  dengan adil  tanpa pilih kasih terhadap santri” 
( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
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Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil 
penelitian, peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara 
mencari arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil perencanaan kedisiplinan 
yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi 
pondok pesantren.  
4) Merencanakan pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi 
Untuk mengetahui perencanaan pemberian penghargaan bagi 
guru yang berprestasi di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan kegiatan wawancara 
dengan pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun 
rencana strategis pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh 
pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Dalam meningkatkan kualitas pesantren tidak terlepas dari 
dukungan segala pihak, yang paling berpengaruh dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah guru itu sendiri, 
untuk meningkatkan kualitas guru tersebut   maka telah   
merencanakan dan  memberikan penghargaan kepada guru-
guru yang berprestasi, pemberian penghargaan tersebut saya 
rencanakan akan memberikannya sekali dalam setahun.” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil 
wawancara dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus 
ponpes al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
 Dalam memberikan penghargaan kepada guru-guru yang 
berprestasi, pimpinan membicarakan kepada kami jauh 
sebelum pemberian penghargaan diberikan kepada guru, 
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maka kami akan mempertimbangkam kriteria-kriteria apa 
saja yang harus diberikan kepada guru tersebut, dan 
memikirkan bentuk penghargaan seperti apa yang harus 
diberikan kepada guru tersebut. 
(wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
   
Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai 
guru pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Dalam memberikan penghargaan kepada guru-guru yang 
berprestasi, pimpinan membicarakan kepada kami jauh 
sebelum pemberian penghargaan diberikan kepada guru, 
maka kami akan mempertimbangkam kriteria-kriteria apa 
saja yang harus diberikan kepada guru tersebut, dan 
memikirkan bentuk penghargaan seperti apa yang harus 
diberikan kepada guru tersebut”. 
(wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
   
Dari beberapa pendapat diatas dapatlah kita diketahui bahwa 
perencanaan pemberian penghargaan kepada guru yang berprestasi 
sudah direncanakan dipesantren Al-Muttaqin.  
2. Pengorganisasian 
1) Pimpinan, Pengurus dan Guru membagi tugas dalam 
pengembangan pesantren 
Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren al 
Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
     “Dalam merencanakan strategi pengembangan pesantren 
terlebih dahulu saya mengkategorikan program-program 
pesantren diantaranya program jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang,   adapun   program-program   
“Program   rencana   jangka pendek  pesantren  yaitu  
mengutamakan  kuantitas  tanpa mengabaikan  mutu  
pendidikan  itu  sendiri    dengan  memberikan informasi  
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kepada  masyarakar  melalui  brosur,  dan  alat  media 
lainnya  serta  bekerja  sama  dengan  masyarakat  untuk 
menyampaikan keberadaan pesantren kita, karena pesantren 
kita memberikan madrasah  gratis kepada anak  yatim. 
Program jangka menengah yaitu: 1) meningkatkan mutu 
pendidikan terutaman materi-materi yang bersipat 
keagamaan seperti membaca kitab kuning, nahu, sharap, 
dan lainnya, 2) melengkapi sarana dan prasarana serta 
meningkatkan mutu tenaga pendidik dengan memberi 
kesempatan untuk mengikuti diklat dan penataran baik yang 
diadakan di diknas dan instansi lainnya. Untuk pencapaian 
program tersebut saya membentuk panitia atau team dalam 
rangka menindaklanjuti program-program tersebut” 
(wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil 
wawancara dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus 
ponpes al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Dalam merencanakan program pesantren saya melihat 
pimpinan pesantren  membagi-bagi  program  yang  akan  
dilaksanakan diantaranya program jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang. Program tersebut 
dikelompokkan kedalam tiga kelompok program jangka 
pendek seperti menyusun kegiatan proses belajar mengajar 
diserahkan kepada kepala sekolah dan guru-guru, program 
jangka menengah seperti menyusun kegiatan semester, atau 
mengadakan pelatihan, pendalaman materi agama   
diberikan wewenang kepada kepala sekolah sedangkan 
program jangka panjang meminta arahan bantuan   dari   
segala   pihak   baik   Instansi   dan   masyarakat   itu 
sendiri.  
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
   
Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai 
guru pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Pengorganisasian program pesantren tersebut dengan 
membagi- bagi  program-program  pesantren  itu  sendiri.  
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Program  tersebut secara  garis  berar  dibagi   kepada  
tiga   yaitu  jangka  pendek, menengah dan jangka panjang. 
Untuk pencapaian program tersebut maka pimpinan 
membuat rencana kegiatan program pesantren, atas dasar 
inilah guru-guru kepala-kepala dan karyawan akan 
melaksanakan program tersebut.”    
 (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil perencanaan yang telah 
dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi pondok 
pesantren.  
2) Pimpinan, Pengurus dan Guru menyusun program jangka 
panjang, menengah dan jangka pendek di Pondok Pesantren 
Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren al 
Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
    Penyusunan rencana-rencana tersebut disesuaikan dengan 
mengacu pada kondisi Guru, karyawan, santri serta sarana 
dan prasana yagn ada di pondok pesantren. Untuk 
mewujudkan rencana-rencana tersebut baik pengurus, guru 
dan yang lainya selalu mengadakan evaluasi dan perbaikan-
perbaikan yang diperlukan agar rencana-rencana tersebut 
bisa berhasil. 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
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     Penyusunan rencana-rencana tersebut disesuaikan dengan 
mengacu pada kondisi Guru, karyawan, santri serta sarana 
dan prasana yagn ada di pondok pesantren. Untuk 
mewujudkan rencana-rencana tersebut baik pengurus, guru 
dan yang lainya selalu mengadakan evaluasi dan perbaikan-
perbaikan yang diperlukan agar rencana-rencana tersebut 
bisa berhasil. 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Perencanaan yang dibuat sudah mengacu pada kondisi 
Guru, karyawan, santri serta sarana dan prasana yagn ada di 
pondok pesantren. Untuk mewujudkan rencana-rencana 
tersebut baik pengurus, guru dan yang lainya selalu 
mengadakan evaluasi dan perbaikan-perbaikan yang 
diperlukan agar rencana-rencana tersebut bisa berhasil. 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
Dari hasil wawancara ini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 
hasil perencanaan yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai 
dengan kondisi guru dan karyawan pondok pesantren.  
3) Merencanakan pelatihan di pondok pesantren 
berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pesantren al- 
Muttaqin yaitu : 
     Untuk hal ini saya telah merencanakan pelatihan bahwa 
guru-guru secara keseluruhan sudah mengikuti seminar atau 
penataran, dan sudah mengikuti program pelatihan 
pengajaran  yang  dibuat  oleh  instansi  pemerintahan,  
swasta  dan yang dibuat oleh pesantren. 
     ( wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
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Untuk mengecek kebenaran wawancara dengan pimpinan penliti 
juga mewawancarai pengurus pondok pesantren hasilnya sebagai 
berikut : 
  Untuk mengikuti pelatihan-pelatihan  yang diselenggarkan 
oleh diknas maka pimpinan pesantren memberikan 
wewenang kepada saya untuk memilih guru-guru agar 
mengikuti pelatihan yang diselenggarakan, namun baru 
sebagaian dari guru-guru yang sudah pernah mengikuti 
seminar atau pelatihan tersebut.”.    
 ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
   Selanjutnya untuk lebih memperdalam keabsahan 
wawancara peniliti juga mewawancarai guru di pondok pesantren 
Al Muttaqin dengan hasil wawacara sebagai berikut : 
  “Untuk mengikuti pelatihan-pelatihan  yang 
diselenggarkan oleh diknas maka pimpinan pesantren 
memberikan wewenang kepada saya untuk memilih guru-
guru agar mengikuti pelatihan yang diselenggarakan, namun 
baru sebagaian dari guru-guru yang sudah pernah mengikuti 
seminar atau pelatihan tersebut” 
  ( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
   Dari beberapa pendapat diatas dapatlah diketahui bahwa 
perencanaan pengembangan pesantren terhadap kegiatan pelatihan 
guru sudah direncanakan dengan baik. 
 
4) Merencanakan kegiatan disiplin secara konsisten 
   Untuk mengetahui kegiatan kedisiplinan di Pondok 
Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis 
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melakukan teknik wawancara dengan pimpinan, pengurus dan guru 
pondok pesantren. Adapun rencana strategis pengembangan 
pesantren seperti di paparkan oleh pimpinan dalam hasil 
wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     Dalam membuat aturan kedisiplinan siswa saya meminta 
kepala madrasah agar mengadakan rapat untuk pembuatan 
peraturan kedisiplinan dan membahas terlebih dahulu apa-
apa saja kategori- kategori yang dibuat dalam kedisiplinan 
tersebut.  
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Kami  dalam  membuat  peraturan  kedisiplinan  siswa  
membuat suatu kesepakatan antara siswa dengan guru-guru, 
namun kendalannya masih masih banyak sangsi-sangsi 
yang dibuat tidak dikelompok-kelompokkan.  
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Kedisplinan siswa yang akan diterapkan kepada siswa 
yaitu 1) membuat aturan yang disepakai bersama, 2) 
memberikan sangsi bagi yang melanggar peraturan yang 
telah disepakati.”  
     ( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
   
  Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
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arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil perencanaan kedisiplinan 
yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi 
pondok pesantren.  
5) Merencanakan pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi 
   Untuk mengetahui perencanaan pemberian penghargaan 
bagi guru yang berprestasi di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan kegiatan wawancara 
dengan pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun 
rencana strategis pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh 
pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Untuk  menentukan  kriteria-kriteria  terhadap  guru  yang 
berperestasi   saya mengadakan rapat dengan kepala-kepala 
dan menenetukan apa-apa saja kriteria-kriteria yang guru 
yang berperestasi, kriteria-kriteri yang inilah yang akan 
dijadikan pedoman untuk menjadi guru yang berprestasi.” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Kriteria-kriteria yang dibuat dalam penilaian guru yang 
berprestasi, adalah  sebagaimana hasil  kesepakatan  rapat  
antara pimpinan  dan kepala-kepala diantaranya 1) guru 
selalu tepat masuk ke sekolah dan kelas, 2) guru yang 
pendai mengajar 3) guru yang disenagi murid, 4) guru yang 
selalu aktif dalam kegiatas pesantren, dan lain-lain. 
( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
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  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    “Adapun kriteria-kriteria yang yang dibuat sebagai 
pedoman untuk guru-guru yang berprestasi adalah 1) guru 
selalu tepat masuk ke sekolah dan kelas, 2) guru yang 
pendai mengajar 3) guru yang disenagi murid, 4) guru yang 
selalu aktif dalam kegiatan pesantren.” 
( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
  Dari beberapa pendapat diatas dapatlah kita diketahui bahwa 
perencanaan pemberian penghargaan kepada guru yang berprestasi 
sudah direncanakan dipesantren Al-Muttaqin.  
3. Pelaksanaan 
 1).  Pimpinan, Pengurus dan Guru membagi tugas dalam pelaksanaan 
program pondok pesantren 
   Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren al 
Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
     “Dalam melaksanakan program pesantren maka saya 
mengarahkan orang-orang yang terkait dengan pelaksanaan 
program tersebut misalnya dalam program jangka pendek 
saya mengarahkan agar kiranya  guru  dan  karyawan  
mengajak  masyarakat  supaya  mau bergabung di 
pesantren    dengan membagi-bagi brosur dan memberikan 
informasi kepada masyarakat itu sendiri. Dalam program 
jangka menengah saya memasukkan guru agar mengikuti 
diklat  dan  pelatihan,     dalam  program  jangkan  panjang  
saya langsung menghubungi instansi pemerintahan agar 
kiranya ikut berpartipasi dalam pelaksanaan program 
pesantren tersebut.  
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
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   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Program pengembangan pesantren pengurus  mengarahkan   
guru-guru   dan   karyawan   agar kirannya melaksanakan 
program yang sudah dibuat seperti dalam program jangka 
pendek pimpinan pesantren selalu mengingatkan kami  
supaya mengajak  masyarakat  ikut  bergabung di  
pesantren kami sendiri, dalam program    jangka menengah 
pimpinan menyuruh   saya   agar   selalu   bersemangat   
dalam   pelaksanaan program pesantren dan saya pun 
meningkatkan pendalaman agama kepada santri melalui 
bimbingan guru-guru yang   membidangi materi agama 
seperti nahu sharaf dan lainnya.” 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Pelaksanaan program pengembangan pesantren saya di 
suruh pimpinan   agar   mengarahkan   guru-guru   dan   
karyawan   agar kirannya melaksanakan program yang 
sudah dibuat seperti dalam program jangka pendek 
pimpinan pesantren selalu mengingatkan kami  supaya 
mengajak  masyarakat  ikut  bergabung di  pesantren kami 
sendiri, dalam program    jangka menengah pimpinan 
menyuruh   saya   agar   selalu   bersemangat   dalam   
pelaksanaan program pesantren dan saya pun meningkatkan 
pendalaman agama kepada santri melalui bimbingan guru-
guru yang   membidangi materi agama seperti nahu sharaf 
dan lainnya.” 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
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mendapatkan kesimpulan bahwa hasil pelaksanaan perencanaan 
yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi 
pondok pesantren.  
2) Pimpinan, Pengurus dan Guru dalam pelaksanaan program jangka 
panjang, menengah dan jangka pendek di Pondok Pesantren 
   Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren 
al Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
    “Dalam pelakanaan pelatihan terhadap guru-guru maka 
saya berusaha untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut, bentuk partisipasi yang saya laksanakan adalah 
dalam pelakasanaan pelatihan yang diselenggaran dipondok 
saya langsung ikut sebagai salah satu mentor untuk guru-
guru, namun jika pelatihan guru-guru dilaksanakan di 
diknas maka saya mengingatkan kepada kepada- kepala 
madrasah agar guru-guru yang mengikuti pelatihan tersebut 
diperhatikan dengan baik.” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    “Dalam pelakanaan pelatihan terhadap guru-guru maka 
saya berusaha untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut, bentuk partisipasi yang saya laksanakan adalah 
dalam pelakasanaan pelatihan yang diselenggaran dipondok 
saya langsung ikut sebagai salah satu mentor untuk guru-
guru, namun jika pelatihan guru-guru dilaksanakan di 
diknas maka saya mengingatkan kepada kepada- kepala 
madrasah agar guru-guru yang mengikuti pelatihan tersebut 
diperhatikan dengan baik.” 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
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  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Pelaksanaan  program  pesantren  dilaksanakan  dengan  
semua pihak diantaranya pimpinan, kepala sekolah, majelis 
guru dan karyawan, namun pelaksanaan program tersebut 
sering mengalami kendala diantaranya kurangnya 
komunikasi antara pimpimpinan dengan para kepala dan 
majelis guru, belum lagi kendala-kendala dilapangan seperti 
kurangnya motivasi para majelis guru yang membidangi 
materi-materi yang lebih ditekankan seperti pelajaran nahu 
dan sharap. Motivasi guru yang kurang disebabkan 
perhatian dari pimpinan pun kurang dan lain sebagainya.” 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Dari hasil wawancara ini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 
hasil perencanaan yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai 
dengan kondisi guru dan karyawan pondok pesantren.   
3) Pelaksanaan kegiatan disiplin secara konsisten 
   Untuk mengetahui praktik pelaksanaan kegiatan 
kedisiplinan di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila 
Sakti Klaten penulis melakukan teknik wawancara dengan 
pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun rencana 
strategis pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh 
pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Pelaksanaan  aturan  kedisiplinan  siswa  saya  meminta  
kepada kepala dan guru-guru agar mereka tegas 
melaksanakan petarutan tersebut jika ada santri yang 
melangar peraturan harus diberikan sangsi  tanpa  
membeda-bedakan  antara  santri  yang  satu  dengan santri 
yang lainnya.  
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
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   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Penerapkan  kedisiplinan bagi  siswa, dan memberikan 
sangsi bagi yang melanggar aturan yang disepakati, namun 
belum terpenuhinya secara maksimal tentang peraturan ini 
karena masih ada siswa-siswa yang terlambat datang ke 
sekolah dan juga masih ada siswa-siswa yang kesopanannya 
masih kurang.  
     (wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Pelaksanaan peraturan-peraturan kedisiplinan siswa harus 
dijalankan sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku, 
namun dalam proses pelaksanaan tersebut masih banyak 
guru-guru yang kurang tegas dalam melaksanakan peraturan 
tersebut misalnya ketika siswa terlambat masuk seharusnya 
santri disuruh untuk berlari-lari disekeliling pesantren, 
namun karna seorang guru sebagian kasihan ia tidak 
melaksanakan peraturan tersebut.”  
     ( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil perencanaan kedisiplinan 
yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi 
pondok pesantren.  
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4) Pelaksanaan pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi 
   Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian penghargaan 
bagi guru yang berprestasi di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan kegiatan wawancara 
dengan pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun 
rencana strategis pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh 
pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Pemberian penghargaan yang diberikan kepada guru-guru 
yang berprestasi dilaksanakan    pada semester genap, 
pemberian penghargaan tersebut dilaksanakan pada waktu 
pada waktu penerimaan rapor/nilai anak-anak yang 
beprestasi.” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    Memang benar pemberian penghargaan kepada guru-guru 
yang berprestasi  diberikan  pada  semester  genap,  dan  
bentuk penghargaan yang diberikan adalah dalam bentuk 
cendara mata, duit dan piagam penghargaan.  
( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
   
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    “Memang benar pemberian penghargaan kepada guru-guru 
yang berprestasi  diberikan  pada  semester  genap,  dan  
bentuk penghargaan yang diberikan adalah dalam bentuk 
cendara mata, duit dan piagam penghargaan.” 
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( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Dari beberapa pendapat diatas dapatlah kita diketahui bahwa 
perencanaan pemberian penghargaan kepada guru yang berprestasi 
sudah direncanakan dipesantren Al-Muttaqin.  
4. Pengawasan 
 1).  Pimpinan, Pengurus dan Guru membagi tugas dalam pengawasan 
program pondok pesantren 
   Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren al 
Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
     “Adapun pengawasan yang saya lakukan dalam 
pengembangan pesantren adalah meninjau program-
program pesantren yang sudah dilaksanakan dan  yang 
belum dilaksanakan, dan saya pun akan mengevaluasi  
apa-apa  saja  program  yang  sudah  dilaksanakan kepala  
Madrasah,  Seperti    dalam  program  jangka pendek, 
sejauhmanakah pencapain santri dari satu tahun sampai 
tahun berikutnya, dalam program jangka menengah apakah 
pendalam  agama  sudah  sesuai  dengan   yang  
diharapkan  dan program jangka panjang saya langsung 
mengevaluasi pesantren secara keseluruhan, jika ada 
kekurangan dan perbaikan saya akan berusaha 
memperbaikinnya kembali.”  
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pesantren 
memang ada, namun pengawasan yag dilakukan belum lagi 
mengawasi secara keseluruhan  hal  ini  bisa  dilihat  dari  
program  pendalam  materi keagaam dimana program ini 
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kurang diperhatikan dimana guru- gurunya   kadang-kadang 
tidak datang, hal ini disebabkan kurang terjalinnya 
komunikasi antara guru dan pimpinan pesantren sendiri. 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Bentuk pengawasan yang dilakukan pimpinan pesantren 
adalah dengan memantau sajauhmana program itu 
dilaksanakan dan pimpinan pun sering menanyakan kepada 
kami dan melihat langsung perkembangan program 
pesantren yang sudah dibuat seperti dalam program jangka 
pendek pimpinan pesantren sering menanyakan   sudah   
berapa   banyakkah   brosur   yang   sudah disebarkan atau 
menanyakan bagaimana proses belajar yang dilaksanakan 
dan sebagainnya.” 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil pengawasan yang telah 
dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi pondok 
pesantren.  
2) Pimpinan, Pengurus dan Guru dalam pengawasan program jangka 
panjang, menengah dan jangka pendek di Pondok Pesantren 
   Dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren 
al Muttaqin dengan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut : 
    “Untuk  mengevalauasi  program  pelatihan  guru-guru,  
biasanya kalau saya tidak mempunyai kesibukan yang lain 
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saya mengawasi proses pelatihan tersebut, jika tidak saya 
melihat perkembangan guru-guru yang sudah mengikuti 
pelatihan tersebut, hal ini bisa saya mencari informasi 
dari kepala-kepala madrasah atau evaluasi dilaksanan pada 
rapa-rapat yang diselenggarakan” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    “Untuk  mengevalauasi  program  pelatihan  guru-guru,  
biasanya kalau saya tidak mempunyai kesibukan yang lain 
saya mengawasi proses pelatihan tersebut, jika tidak saya 
melihat perkembangan guru-guru yang sudah mengikuti 
pelatihan tersebut, hal ini bisa saya mencari informasi 
dari kepala-kepala madrasah atau evaluasi dilaksanan pada 
rapa-rapat yang diselenggarakan.” 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     “Evaluasi  program  pelatihan  guru-guru,  biasanya kalau 
saya tidak mempunyai kesibukan yang lain saya mengawasi 
proses pelatihan tersebut, jika tidak saya melihat 
perkembangan guru-guru yang sudah mengikuti pelatihan 
tersebut, hal ini bisa saya mencari informasi dari kepala-
kepala madrasah atau evaluasi dilaksanan pada rapa-rapat 
yang diselenggarakan.” 
     (wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Dari hasil wawancara ini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa 
hasil perencanaan yang telah dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai 
dengan kondisi guru dan karyawan pondok pesantren.  
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3) Pengawasan pelaksanaan pelatihan di pondok pesantren 
   Untuk mengetahui praktik Pengawasan pelaksanaan 
pelatihan di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti 
Klaten penulis melakukan teknik wawancara dengan pimpinan, 
pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun rencana strategis 
pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh pimpinan dalam 
hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Untuk  mengevalauasi  program  pelatihan  guru-guru,  
biasanya kalau saya tidak mempunyai kesibukan yang lain 
saya mengawasi proses pelatihan tersebut, jika tidak saya 
melihat perkembangan guru-guru yang sudah mengikuti 
pelatihan tersebut, hal ini bisa saya mencari informasi dari 
kepala-kepala madrasah atau evaluasi dilaksanan pada rapa-
rapat yang diselenggarakan.” 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
     Evaluasi yang dilakukan kepada guru-guru bisa dilihat dari 
hasil dari pelatihan tersebut seperti dalam proses belajar 
mengajar atau mencari informasi kepada siswa dilakukan 
dengan menyebar angket kepada siswa, hasil dari angket 
tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan guru-guru pada masa selanjutnya. 
     ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
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     “Untuk  mengevalauasi  program  pelatihan  guru-guru,  
biasanya kalau saya tidak mempunyai kesibukan yang lain 
saya mengawasi proses pelatihan tersebut, jika tidak saya 
melihat perkembangan guru-guru yang sudah mengikuti 
pelatihan tersebut, hal ini bisa saya mencari informasi dari 
kepala-kepala madrasah atau evaluasi dilaksanan pada rapa-
rapat yang diselenggarakan.” 
     ( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
 
  Selain hasil wawancara demi untuk memperkuat hasil penelitian, 
peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan cara mencari 
arsip visi dan misi pondok pesantren. Dari studi itu peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa hasil pengawasan yang telah 
dilakukan oleh pimpinan sudah sesuai dengan visi misi pondok 
pesantren.  
4) Pengawasan pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi 
   Untuk mengetahui pengawasan pemberian penghargaan 
bagi guru yang berprestasi di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan kegiatan wawancara 
dengan pimpinan, pengurus dan guru pondok pesantren. Adapun 
rencana strategis pengembangan pesantren seperti di paparkan oleh 
pimpinan dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
     “Adapun evaluasi yang dilakukan kepada guru-guru yang 
berprestasi saya lakukan secara keseluruhan, untuk 
mendapat data yang akurat kami dan para kepala-kepala 
madrasah bersama-sama mengevaluasi guru-guru dan 
menilai kelebihan dan kekurang dari guru-guru tersebut, 
jika ada terdapat kekurang dalam guru-guru tersebut  maka  
kami  menyampaikan  secara  pribadi  kepada  guru yang 
bersangkutan, jika memungkinkan kami akan mengadakan 
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pelatihan untuk   menambah wawasan dan keterampilan 
kepada guru-guru pesantren tersebut. 
     (wawancara dengan pimpinan Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 28 Juli 2018). 
 
   Sebagai perbandingan demi keabsahan keterangan hasil wawancara 
dengan pimpinan, peneliti juga mewawancarai pengurus ponpes al 
Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    Penilaian yang dilakukan kepada guru-guru pesantren   
kami lakukan  penilaian  secara  keseluruhan,  penilaian  
diambil berdasarkan kriteria-kriteria yang dibuat dalam 
penilaian guru yang berprestasi, penilaian tersebut 
dilakukan berdasarkan penilaian siswa, kepala dan 
pimpinan pesantren. Hasil dari penilaian tersebut yang 
dibuat dalam penilaian guru yang beprestasi.  
    ( wawancara dengan Pengurus Ponpes Al Muttaqin 
tanggal 05 Agustus 2018). 
 
  Kemudian untuk lebih akurat lagi peneliti juga mewawancarai guru 
pondok pesantren Al Muttaqin dengan hasil sebagai berikut : 
    “Adapun evaluasi yang dilakukan kepada guru-guru yang 
berprestasi saya lakukan secara keseluruhan, untuk 
mendapat data yang akurat kami dan para kepala-kepala 
sekolah bersama-sama mengevaluasi guru-guru dan menilai 
kelebihan dan kekurang dari guru-guru tersebut, jika ada 
terdapat kekurang dalam guru-guru tersebut  maka  kami  
menyampaikan  secara  pribadi  kepada  guru yang 
bersangkutan, jika memungkinkan kami akan mengadakan 
pelatihan untuk   menambah wawasan dan keterampilan 
kepada guru-guru pesantren tersebut.” 
( wawancara dengan Guru Ponpes Al Muttaqin tanggal 10 
Agustus 2018). 
  Dari beberapa pendapat diatas dapatlah kita diketahui bahwa 
pengawasan pemberian penghargaan kepada guru yang berprestasi 
sudah direncanakan dipesantren Al-Muttaqin.  
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3. Pembelajaran Tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten 
Salah satu kunci sukses sebuah pembelajaran yang dilakukan adalah 
penggunaan metode yang tepat sehingga transformasi ilmu dan nilai dari 
pendidik kepada peserta didik dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki. Pun demikian dengan proses pembelajaran tafsir Al Qur`an di 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Dalam 
menyampaikan kajian tafsir Al Qur`an, pengasuh menggunakan beberapa 
macam metode pembelajaran,  yaitu : (a) Metode Ceramah, (b) Metode 
Demonstrasi, (c) Metode Tanya Jawab, (d) Metode Diskusi, (e) Metode Bil 
Mitsal/ Analog, (f) Metode Bil Hal / Keteladanan  
 Demikianlah beberapa metode yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten. Dalam prakteknya metode-metode tersebut tidak berdiri 
sendiri namun selalu terkait satu dengan yang lain. Penggunaan metode 
yang bervariasi itu menjadikan proses pembelajaran selalu menarik untuk 
diikuti. Namun yang paling penting adalah dengan menerapkan metode-
metode tersebut secara variatif, pengasuh dapat menyampaikan pesan-
pesan yang terkandung dalam materi tafsir Al Qur`an kepada jama`ah 
secara efektif. 
 Pada penelitian ini peneliti telah melakukan wawacancara 
dengan siswa pada tanggal 18 Agustus 2018 di Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
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oleh peneliti sudah disesuaikan dengan judul penelitian yaitu tentang 
pembelajaran tafsir Alquran di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten yaitu : 
1. Guru menjelaskan evaluasi pembelajaran tafsir yang digunakan saat 
penilaian. 
  Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran tafsir Alquran yang 
digunakan saat penilaian di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan teknik wawancara dengan 
siswa pondok pesantren. Adapun evaluasi pembelajaran tafsir 
Alquran di pesantren seperti di paparkan oleh siswa dalam hasil 
wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
  “Iya guru menjelaskannya dengan baik, setiap siswa yang tidak 
memenuhi target penilaian akan mendapat perhatian intensif dari 
guru. khususnya dalam pemahaman materi pelajaran”. 
 
  Berdasarkan jawaban siswa tersebut peneliti berkesimpulan 
bahwa guru memberikan pembelajaran tafsir dengan baik serta 
memperhatikan pemahaman siswanya. 
2. Guru melaksanakan penilaian pada semua aspek kompetensi (sikap, 
pengetahuan, keterampilan  
  Untuk mengetahui aspek pelaksanaan penilaian pembelajaran 
tafsir Alquran yang digunakan saat penilaian di Pondok Pesantren al-
Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan teknik 
wawancara dengan siswa pondok pesantren. Adapun aspek penilaian 
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pembelajaran tafsir Alquran di pesantren seperti di paparkan oleh 
siswa dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
  “Sepertinya tidak, hanya penilaian pengetahuan dan 
keterampilan yang sering dilakukan oleh guru. untuk nilai sikap 
guru tidak menyampaikan secara langsung kepada siswa.” 
 
  Dalam kegiatan penilaian hanya ada beberapa aspek penilaian 
yang sering dilaksanakan oleh guru ketika melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
  “Setahu saya tidak ada penilaian yang dilakukan guru selain 
penilaian pengetahuan dan keterampilan dan sikap pada saat 
pembelajaran di kelas berlangsung.” 
 
  Selain itu ketika melaksanakan penilaian sikap, guru 
melaksanakannya secara diam-diam tanpa diketahui oleh siswa. 
3. Diskusi dan presentasi  
  Untuk mengetahui metode diskusi dan presentasi dalam 
pembelajaran tafsir Alquran yang digunakan saat penilaian di 
Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis 
melakukan teknik wawancara dengan siswa pondok pesantren. 
Adapun metode diskusi dan presentasi pembelajaran tafsir di 
pesantren seperti di paparkan oleh siswa dalam hasil wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut : 
  “Saya kurang tahu, mungkin itu masuk dalam penilaian 
pengetahuan.” 
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  Ketika pembelajaran berlangsung saat guru melaksanakan 
metode pembelajaran dengan diskusi dan demonstrasi di depan 
kelas, kemudian siswa diberi penilaian oleh guru berdasarkan hasil 
diskusi dan presentasinya. Dalam penilaian itu menurut peneliti 
banyak siswa yang tidak memahamai bahwa itu termasuk penilaian 
keterampilan. 
4. Teknik penilaian yang digunakan untuk menilai kompetensi 
pengetahuan. 
  Untuk mengetahui teknik penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran tafsir yang digunakan saat penilaian di Pondok 
Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis 
melakukan teknik wawancara dengan siswa pondok pesantren. 
Adapun teknik penilaian pembelajaran tafsir di pesantren seperti di 
paparkan oleh siswa dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai 
berikut : 
  Guru biasanya saat menilai pengetahuan, memberikan soal-soal 
ulangan kepada siswa untuk dikerjakan dan kemudian hasil 
pengerjaan itu dicocokan untuk dinilai. Kadang juga penugasan 
dan tes lisan. 
 
  Berdasarkan analisis peneliti dari hasil wawancara tersebut, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa tahu dan mampu 
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mengikuti kegiatan penilaian pengetahuan yang sering dilaksanakan 
oleh guru. 
5. Teknik penilaian yang digunakan untuk menilai kompetensi sikap. 
  Untuk mengetahui teknik penilaian kompetensi sikap 
pembelajaran tafsir yang digunakan saat penilaian di Pondok 
Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis 
melakukan teknik wawancara dengan siswa pondok pesantren. 
Adapun teknik penilaian kompetensi sikap pembelajaran tafsir di 
pesantren seperti di paparkan oleh siswa dalam hasil wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut : 
  Terkadang guru menilai dengan cara mengamati / observasi dari 
guru, sikap dan perilaku siswa di kelas diamati oleh guru dan 
kemudian guru mencatat setiap perilaku siswa yang masuk 
dalam penilaian sikap. 
 
  Dalam penilaian ini penulis mengambil kesimpulan guru sudah 
benar melaksanakan penilaian kompetensi sikap. Siswa juga sudah 
memahami bahwa ketika guru melakukan pengamatan kepada siswa. 
6. Guru memberikan instrumen / lembar penilaian. 
  Untuk mengetahui penggunaan instrumen / lembar penilaian  
pembelajaran tafsir yang digunakan saat penilaian di Pondok 
Pesantren al-Muttaqin Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis 
melakukan teknik wawancara dengan siswa pondok pesantren. 
Adapun penggunaan instrumen / lembar penilaian dalam 
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pembelajaran tafsir di pesantren seperti di paparkan oleh siswa 
dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
  Selama ini tidak ada lembar instrumen penilaian yang diberikan 
kepada siswa, penilaian semuanya berdasarkan dari ulangan, 
perilaku, sikap dan keterampilan siswa. Yang saya ketahui 
biasanya guru memberikan lembar nilai pada saat penilaian 
pengetahuan. 
 
  Peneliti mengambil kesimpulan bahwa instrumen atau lembar 
penilaian yang diberikan kepada siswa. Paling sering dilakukan guru 
yaitu ketika melakukan penilaian pengetahuan yaitu dengan 
memberikan naskah dan lembar jawaban kepada siswa yaitu dengan 
bentuk soal tes tertulis. 
7. Teknik penilaian yang digunakan untuk remidial kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan. 
  Untuk mengetahui teknik penilaian remidial penilaian 
pengetahuan dan keterampilan dalam  pembelajaran tafsir yang 
digunakan saat penilaian di Pondok Pesantren al-Muttaqin Klaten 
Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan teknik wawancara dengan 
siswa pondok pesantren. Adapun teknik penilaian remidial penilaian 
pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran tafsir di 
pesantren seperti di paparkan oleh siswa dalam hasil wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut : 
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  Tergantung dengan materinya, biasanya jika ada ulangan tes 
tulis guru memberikan remidi berupa tes tulis juga, pernah juga 
dengan tes lisan itupun jarang saya jumpai. 
 
 Dari hasil jawaban ini peneliti simpulkan guru memberikan soal 
remidi kepada siswa yang belum tuntas. Teknik penilaian remidial 
lebih banyak berupa soal tes tulis. Meskipun terkadang juga ada 
berupa tes lisan. 
8. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. 
  Untuk mengetahui faktor pendukung dalam  pembelajaran tafsir 
yang digunakan saat penilaian di Pondok Pesantren al-Muttaqin 
Klaten Pancasila Sakti Klaten penulis melakukan teknik wawancara 
dengan siswa pondok pesantren. Adapun faktor pendukung dalam 
pembelajaran tafsir di pesantren seperti di paparkan oleh siswa 
dalam hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
  Ada guru, tenaga pendidik sarana dan prasarana pembelajaran 
yang ada di Pondok Pesantren. Ada juga alat peraga 
pembelajaran yang terkadang di pakai oleh guru dalam mengajar 
di kelas. 
 Dari jawaban tersebut peneliti menyimpulkan faktor pendukung di 
Pondok pesantrean Al Muttaqin Klaten sudah memenuhi Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) yang ditentukan oleh pemerintah. 
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B. Pembahasan 
1. Manajemen Pembelajaran Tafsir Alquran Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. 
Berdasarkan hasil paparan deskripsi data dapat diketahui bahwa 
ponpes al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten menerapkan sistem manajemen 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Ilmu diniyah yang diajarkan di pesantren biasanya selalu memiliki 
hubungan atau kaitan satu ilmu dengan ilmu yang lain. Sebagai contoh 
santri yang ingin menguasai bagaimana mampu membaca Alquran, 
maka ilmu yang harus dikuasai adalah ilmu tajwid, ilmu praktis 
khowarijul huruf (keluarnya bunyi huruf). Demikian pula halnya, 
untuk menguasai ilmu tafsir Alquran, bagaimana cara membaca dan 
mengartikan kitab tafsir tersebut, maka ada beberapa ilmu yang 
mendukungnya. Beberapa ilmu tersebut biasa dinamakan ilmu ‘alat. 
ilmu ‘alat merupakan ilmu dasar yang menjadi prasarat santri untuk 
menguasai ilmu tertentu (dalam hal ini ilmu membaca kitab tafsir 
Alquran). Dan ilmu ‘alat yang mendukung untuk menguasai ilmu 
membaca kitab tafsir antara lain adalah nahwu, shorof, balaghah dan 
mantiq. 
b. Betapapun pesantren alMuttaqin merupakan pesantren 
salaf/tradisional, namun pesantren ini mengakomodir ilmu dan aturan-
aturan modern yang terapkan sebagaimana sekolah formal secara 
umum seperti wajibnya ustadz pengampu pelajaran tafsir Alquran 
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untuk membuat administrasi mengajar dari silabus, RPP, program 
semester dan program tahunan mengajar. 
c. Keterbukaan pesantren alMuttaqin untuk mengadopsi perkembangan 
dunia modern dalam hal pembelajaran, membuat pengampu ilmu tafsir 
untuk selalu mengambangkan metode pembelajaran untuk diterapkan 
di kelas sehingga proses pembelajaran tidak mengalami kejenuhan 
baik dari pihak ustadz ataupun santri. Adapun metode pembelajaran 
tafsir Alquran yang diterapkan adalah metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, demonstrasi, dan metode bil mitsal/analog.  
d. Secara terjadwal ustadz pengampu mengadakan evaluasi atau 
penilaian untuk mengukur kemampuan daya serap santri dalam 
menguasai pelajaran tafsir Alquran.  
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Metode 
Pembelajaran Tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten. 
Dalam setiap proses pembelajaran, selalu ada faktor pendukung dan 
penghambatnya. Antara proses pembelajaran yang satu dengan yang lain, di 
satu tempat dengan tempat yang lain permasalahan yang dihadapi berbeda- 
beda. Kondisi inilah yang menyebabkan perlu adanya kajian yang 
mendalam untuk mencari jawaban atas persoalan-persoalan tersebut 
sehingga dapat menemukan solusinya. 
Proses pembelajaran tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten khususnya dalam hal penerapan metode 
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pembelajarannya, tentu juga tidak bisa lepas dari faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat. Salah satu santri pengajian tafsir Al 
Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten yang telah 
aktif mengikuti pengajian tersebut selama 22 tahun, yakni Bapak Ir. 
Parjono mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang menjadikan 
pengajian tafsir tetap diminati oleh masyarakat / jama`ah adalah karena 
karisma yang dimiliki oleh figur pengasuhnya (Wawancara dengan Bapak 
KH. Jalaluddin Muslim, S.Q pada tanggal 28 Juli 2018).  
Dengan karisma yang melekat pada figur pengasuh itu, menyebabkan 
timbulnya keyakinan yang begitu besar pada diri jama`ah akan kemampuan 
yang dimiliki pengasuh, khususnya penguasaan materi kajian tafsir Al 
Qur`an. Pada gilirannya, kepercayaan yang begitu besar pada pengasuh ini 
menyebabkan pengasuh menjadi lebih mudah dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al Qur`an dengan berbagai 
metode selama proses pembelajaran tafsir. Selain itu, kemampuan pengasuh 
dalam mengolah kata (retorika) juga sangat membantu terlaksananya proses 
pembelajaran tafsir Al Qur`an dengan baik.  
Apalagi dalam penerapan metode ceramah, tentunya kecakapan yang 
dimiliki pengasuh ini menjadi poin yang sangat penting. Menurut 
pengasuh, kemampuan dalam hal olah kata itu  berasal dari pengalaman 
beliau yang  lebih dari 30 tahun menjadi da`i atau muballigh yang setiap 
saat menyampaikan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat. Dengan 
sering berbicara di berbagai kalangan masyarakat, pengasuh menjadi faham 
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dengan berbagai karakter orang serta bagaimana menyikapinya. 
Pengalaman itu pula yang pengasuh terapkan dalam proses 
pembelajaran tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten. Kemampuan yang dimiliki pengasuh dalam melihat dan 
mengenali karakter dan latar belakang jama`ah ini memudahkan pengasuh 
dalam memilih metode dan bahasa yang tepat dalam proses pembelajaran 
tafsir. Faktor pendukung yang lebih bersifat teknis adalah penataan forum 
pengajian tafsir yang sudah cukup baik serta penggunaan pengeras suara 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan penataan forum majelis 
pengajian yang menyerupai huruf U, memungkinkan semua jama`ah dapat 
melihat pengasuh secara langsung sehingga apabila pengasuh sedang 
menerapkan metode demonstrasi semua jama`ah dapat mengikuti dengan 
baik tanpa ada kendala. Berikut ini gambaran forum majelis pengajian tafsir 
di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten:  
Dengan menggunakan pengeras suara, jama`ah dapat mendengar 
berbagai keterangan yang disampaikan oleh pengasuh dengan jelas. Dengan 
demikian proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien 
karena pengasuh tidak perlu menggunakan suara dengan volum yang keras, 
tetapi secukupnya saja. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan 
metode pembelajaran tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren Al-Muttaqin 
Pancasila Sakti Klaten adalah: pertama, tingkat heterogenitas jama`ah yang 
cukup tinggi, baik dari sisi usia, latar belakang pendidikan, ekonomi, 
pekerjaan dan lain-lain. Hal tersebut menimbulkan adanya kesenjangan 
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yang cukup besar di antara satu jama`ah dengan jama`ah yang lain. 
Kondisi yang demikian mengharuskan pengasuh untuk dapat membuat 
perlakuan yang tidak sama antara jama`ah satu dengan yang lain agar 
pembelajaran tetap berjalan dengan efektif dan materi dapat tersampaikan 
dengan baik ke semua jama`ah. Hal ini penting mengingat pola pikir dan 
daya serap jama`ah terhadap materi yang disampaikan tidak sama. 
Kedua, masih sedikitnya santri yang membawa kitab atau buku catatan 
sebagai sarana atau media pembelajaran. Untuk beberapa metode (seperti 
bandongan dan ceramah) media seperti kitab atau buku catatan menjadi 
sangat penting sehingga apabila santri tidak membawa, metode tersebut 
menjadi kurang maksimal pencapaiannya. 
Meskipun sistem pembelajaran yang diterapkan lebih cenderung pada 
majelis ta`lim dan bukan sistem klasikal, namun pada proses 
pembelajarannya tidaklah terlalu jauh berbeda di antara keduanya. 
Terutama dalam hal pentingnya penggunaan media atau sarana 
pembelajaran baik oleh pendidik maupun oleh peserta didik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Bapak Sugito mengungkapkan bahwa 
penggunaan media oleh peserta didik sangat terkait dengan kemampuan 
dasar yang dimiliki oleh yang bersangkutan di samping tingkat kepentingan 
peserta didik dalam mengikuti kajian tafsir Al Qur`an di Pondok Pesantren 
Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. Selama ini yang membawa kitab 
rujukan adalah santri-santri yang minimal sudah dapat membaca dalam 
bahasa Arab dan membaca maknanya dalam bahasa Jawa sehingga bisa 
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mengikuti saat ada penjelasan dari pengasuh. 
Sedang santri yang membawa buku catatan saat pengajian adalah 
santri yang di rumah sering juga diminta untuk mengisi pengajian. Hal 
ini menjadi satu motivasi yang kuat untuk mencatat semua penjelasan 
dari pengasuh sehingga pada saatnya materi yang dicatat dapat digunakan 
kembali. Ketiga, keberanian santri dalam bertanya untuk merespon materi 
yang disampaikan oleh pengasuh masih rendah, sehingga pada saat sesi 
tanya jawab cenderung hanya santri-santri tertentu yang mengajukan 
pertanyaan. Hal ini terjadi karena masih banyak jama`ah yang awam 
sehingga untuk mengeluarkan uneg-unegnya atau keinginan hatinya secara 
lisan merasa tidak berani. 
Menyikapi hal ini, pengasuh sering memberikan motivasi dengan 
mengatakan bahwa jama`ah yang mengajukan pertanyaan secara tidak 
langsung telah memberikan ilmu atau pemahaman kepada jama`ah yang 
lain karena jawaban yang diberikan tidak saja untuk dirinya tetapi untuk 
semua jama`ah. Dengan demikian dia turut andil dalam memintarkan 
jama`ah yang lain dan apabila dilihat dari sisi perolehan pahala tentunya dia 
akan mendapatkan pahala yang lebih dibanding yang lain. Meski sudah 
diberikan motivasi namun jama`ah masih belum menunjukkan keberanian 
dalam mengemukakan pertanyaan. 
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen pembelajaran Alquran yang diterapkan pondok pesantren al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten antara lain (a) santri dibekali ilmu ‘alat 
seperti nahwu, shorof, balaghah dan mantiq; (b) ustadz pengampu tafsir 
Alquran diwajibkan menyusun administrasi mengajar berupa silabus dan 
RPP; (c) metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran diantaranya 
ceramah, diskusi dan tanya jawab; (d) diadakan evaluasi/penilaian untuk 
mengukur kemampuan daya serap santri.  
2. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran tafsir Alquran di pondok 
pesantren al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten antara lain adanya pengaruh 
kharisma dan retorika penyampaian ustadz pengampu; pengelolaan forum 
kelas yang baik; dan penggunaan media yang memadai. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah hiterogennya santri dari sisi usia, latar belakang 
pendidikan dan kemampuan intelektual;  dan beberapa santri tidak 
membawa kitab tafsir saat proses pembelajaran berlangsung yang 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak efektif. 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah keterbukaan pondok pesantren – 
pondok pesantren baik salaf (tradisional) atau khalaf (modern) untuk dapat 
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menerapkan pembelajaran (terkhusus ilmu diniyah) menggunakan manajemen 
yang mengkolaborasikan manajemen pendidikan pesantren dan manajemen 
pendidikan umum/formal sebagaimana yang dilakukan pondok pesantren al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. 
       
C. Rekomendasi/Saran 
Setelah diketahui hasil dari penelitian ini, maka dapat direkomendasikan 
untuk melakukan penelitian lanjutan berkaitan prestasi ataupun kemampuan 
santri dalam memahami pelajaran tafsir Alquran untuk mengukur keberhasilan 
dari manajemen pembelajaran yang diterapkan. Atau juga melakukan 
penelitian lanjutan terkait adanya pengaruh penguasaan materi ilmu ‘alat 
terhadap kemampuan santri dalam membaca kitab tafsir Alquran. 
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